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Wiwiek Silviyanti M. Perilaku Komunikasi Pasangan Suami 
Istri Beda Agama Dalam Upaya Membina Keluarga Harmonis (Studi 
Kasus  Komunikasi Antar Pribadi). Dibimbing oleh Jeanny Maria 
Fatimah dan Abdul Gafar. 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui perilaku 
komunikasi pasangan suami istri beda agama; (2) Untuk mengetahui 
faktor – faktor penghambat yang mempengaruhi perilaku komunikasi 
pasangan suami istri beda agama. 
Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan dan berlokasi di 
Makassar. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 3 keluarga yang 
terdiri dari suami istri yang berbeda agama. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif- kualitatif, yaitu dengan 
menggambarkan. Memberikan informasi dan penjelasan tentang masalah 
yang diteliti berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam 
terhadap informan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yakni 
melalui data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 
wawancara  dan observasi. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan 
pengumpulan literature yang berkaitan dengan penelitian ini. Keseluruhan 
data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisi secara deskriptif-
kualitatif. 
 Hasil penelitian ini menujukkan bahwa pasangan suami istri yang 
berbeda agama dapat pula hidup rukun dan harmonis jika dalam keluarga 
tercipta adanya sikap saling terbuka antara pasangan suami dan istri. Yang 
berikutnya adalah saling berempati satu sama lainnya. Kemudian sikap 
mendukung dari masing-masing pasangan suami istri. Sikap positif juga 
dapat di tunjukkan dengan saling menghargai, berfikir positif, saling 
memberikan pujian dan lainnya. Serta yang tidak kalah pentingnya adalah 
kesetaraan dimana kedua belah pihak saling membutuhkan dan mengakui 
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A. Latar Belakang  
 Indonesia merupakan Negara majemuk  dengan beragamnya suku, budaya, 
ras dan agama. Dengan berbagai keanekaragaman inilah yang membuat fenomena 
pernikahan beda agama semakin banyak terjadi. Seseorang yang beragama 
muslim misalnya dapat menikah dengan pasangannya yang beragama kristiani 
atau begitu pula sebaliknya.  
 Di Indonesia sendiri pernikahan beda agama tidak diperbolehkan. Hal ini 
sesuai dalam pasal 1 UU Perkawinan No.1 Tahun 1974 memberikan pengertian 
tentang perkawinan yaitu : “Ikatan lahir batin antara pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan KeTuhanan Yang Maha Esa”. Berarti dituntut, bila 
akan melaksanakan perkawinan, dasari atas ikatan lahir batin.  
 Sedang dalam pasal 2 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974, “Perkawinan 
sah, apabila dilakukan menurut hukum masing – masing agamanya dan 
kepercayaannya itu”. Artinya pihak yang akan menikah menganut agama yang 
sama. Jika kedua – duanya itu berlainan agama menurut ketentuan dalam UU 
Perkawinan dan peraturan – peraturan pelaksananya, maka perkawinan tidak 





 Namun seiring perkembangan zaman yang semakin modern, fenomena 
pernikahan beda agama ini pun semakin marak terjadi.  Misalnya saja pasangan 
artis Christian Sugiono  dan Titi Kamal, Ari Sihasaleh dan Nia Zulkarnaen, atau 
yang paling fenomenal adalah masyarakat desa yang didalamnya terdapat 
beberapa “keluarga yang berbeda agama” adalah di Kelurahan Rembon 
Kecamatan Rembon Kabupaten Tana Toraja. Dari penelitian yang telah dilakukan 
terdapat banyak sekali penduduk desa yang memiliki keluarga dengan perbedaan 
agama. Walaupun memiliki perbedaan namun mereka dapat hidup rukun dalam 
jangka waktu yang lama dan bahkan ada juga yang sampai kakek dan nenek. 
(Sulviyanti 2012 : 5) 
 Berbicara masalah perkawinan yang tidak sah dimata hukum dan agama, 
tidak sedikit orang yang mempersalahkan ketika seseorang menjalin hubungan 
dengan lawan jenisnya dan agama mereka berbeda, karena menurut sebagian 
orang bahwa perbedaan akan membawa dampak terhadap kelangsungan rumah 
tangganya kelak sehingga keluarga yang mereka bina akan penuh dengan 
pertengkaran karena banyaknya perbedaan diantara mereka. 
 Namun ternyata perbedaan agama bukanlah sebuah penghalang bagi 
sebagian orang untuk membangun sebuah keluarga, meskipun harus dengan 
agama yang berbeda, dimana seorang suami dan istri menganut agama yang 
berlainan antar satu dengan yang lainnya, dalam sebuah keluarga yang mereka 
bina.  
 Jika dibandingkan dengan keluarga normal lainnya, jelas sangat berbeda 




terdapat dalam keluarga beda agama. Begitu pula halnya dengan proses 
komunikasi yang mereka lakukan akan sangat berbeda antara keluarga yang 
seagama dibandingkan dengan keluarga yang memilki perbedaan agama 
didalamnya. Keluarga normal lainnya akan dengan mudah melakukan proses 
komunikasi satu dengan lainnya dikarenakan persamaan agama yang mereka anut. 
Berbeda halnya dengan pasangan suami istri yang berbeda agama. Cara mereka 
berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain akan berbeda. Mulai dari pagi hari 
hingga malam hari, mulai dari bangun tidur hingga tidur malam kembali akan 
begitu banyak hal-hal menarik yang dapat kita bahas. Namun yang lebih menarik 
adalah ketika semua orang berpendapat bahwa perbedaan tidak mungkin untuk 
disatukan, namun bagi mereka itu bukanlah suatu hambatan untuk menyatukan 
cinta kasih mereka dalam satu ikatan membuat mereka lebih unik dibanding 
keluarga normal lainnya. Terlebih lagi ketika sebagian keluarga tidak mampu 
mempertahankan keutuhan rumah tangga mereka, namun mereka mampu 
mempertahankan bahterah rumah tangga mereka dengan harmonis menjadikan 
satu nilai plus lagi yang semakin membuat mereka terlihat istimewa.  
 Namun bukan berarti keluarga yang mereka bangun tidak akan 
mendapatkan cobaan atau tantangan apapun. Setiap keluarga pasti pernah punya 
cerita tersendiri tetang pahit dan manisnya membina sebuah keluarga. Baik itu 
keluarga seagama ataupun keluarga beda agama tetap saja dalam membina sebuah 
hubungan pasti akan mengalami masa pencobaan, namun yang terpenting adalah 




 Keluarga yang harmonis bahagia, rukun satu sama lainnya adalah 
dambaan setiap keluarga. Ada berbagai cara yang dapat kita lakukan untuk dapat 
mewujudkannya. Demikian pula pada keluarga beda agama dengan adanya 
perbedaan itu akan semakin memicu terjadinya konflik, tapi dengan sikap dan 
perilaku yang benar dapat menciptakan komunikasi yang baik satu sama lain, 
sehingga keharmonisan yang didambakan akan dapat diwujudkan. 
 Keharmonisan itu sendiri dapat tercipta dari adanya sikap saling terbuka 
antara pasangan suami dan istri. Mengemukakan pendapat, informasi, perasaan 
ataupun kekesalan dan kekecewaan. Karena dengan keterbukaan proses 
komunikasi yang di jalani oleh pasangan suami istri dapat berlangsung secara 
adil, terarah, transparan, dan dapat diterima oleh kedua pihak yang 
berkomunikasi. Yang berikut adalah saling berempati satu sama lainnya. Setiap 
pasangan mampu memahami perasaan dan sikap pasangannya, serta harapan dan 
keinginan dari pasangannya. Kemudian sikap mendukung dari masing-masing 
pasangan suami istri. Sikap positif juga sangat penting untuk membangun 
keluarga yang harmonis. Sikap positif dapat di tunjukan dengan saling 
menghargai, berfikir positif, saling memberikan pujian, dan lainnya. Serta yang 
tidak kalah pentingnya adalah kesetaraan dimana kedua belah pihak saling 
membutuhkan dan mengakui pentingnya orang lain yaitu pasangan kita.  
 Misalnya saja bertoleransi dalam menjalankan ibadah dari masing-masing 
pasangan. Dapat kita contohkan suami yang beragama islam dan istri yang 
beragama kristiani. Saling menghargai satu sama lain tentang agama yang di anut 




masing-masing. Tidak memaksakan kehendak kepada pasangan, seperti tidak 
memperbolehkan suami berpuasa, atau tidak memperbolehkan istri beribadah ke 
gereja. Saling memerlukan satu sama lain, seperti suami memerlukan istri 
memasak makanan pada saat suami hendak berbuka puasa. Suami memerlukan 
istri membangunannya saat sahur. Begitu pula istri memerlukan suami 
mengantarnya ke gereja, dan lainnya. 
Saling berkomunikasi merupakan faktor penting dalam membina 
hubungan rumah tangga. Seorang istri harus mengerti cara berkomunikasi dengan 
suami, begitu pun sebaliknya. Komunikasi dalam rumah tangga tak hanya saat 
berbicara empat mata atau saat berkumpul dengan keluarga, pakaian dan parfum 
yang dipakai pun merupakan salah satu bentuk komunikasi, hal tersebut bisa 
menjadi pesan bagi sang suami, selain itu pasangannya pun harus pandai dalam 
menangkap dan menerjemahkan pesan yang diberikan. 
 
Jadi, komunikasi tidak hanya dilakukan saat sedang serius ataupun santai 
tetapi juga dapat dilakukan dengan berolahraga bersama ataupun saat sedang 
berjalan-jalan dengan pasangan dan anak. Hal tersebut merupakan salah satu cara 
yang dapat menjaga komunikasi dalam keluarga. 
Banyak masalah yang timbul sebagai akibat kurang mampunya seseorang dalam 
berkomunikasi dengan orang lain. Perselisihan, konflik, perbedaan pendapat 





Tidak mudah untuk pasangan suami istri yang berbeda agama untuk 
memelihara komunikasi interpersonal mereka. Tetapi jika mereka mempunyai 
cara-cara untuk memelihara hubungan mereka maka mereka akan bisa 
mempertahankan pernikahan mereka yaitu, saling terbuka, jujur satu sama lain, 
saling mengerti, memiliki rasa empati terhadap pasangannya, selalu memberikan 
dukungan, berfikir positif terhadap pasangan maupun saling mengisi satu sama 
lain dan menikmati hubungan yang ada, maka kelangsungan perkawinan beda 
agama akan langgeng. 
 
Hal ini membuktikan bahwa komunikasi yang terjalin dengan baik antar 
anggota keluarga memiliki peranan yang penting untuk mempertahankan 
keutuhan keluarga. Bayangkan bila seandainya tiap anggota keluarga jarang 
berbicara dan tidak mau mendengarkan atau memberikan respon ketika anggota 
keluarga yang lain mengajaknya berbicara atau hanya diam dan mengikuti 
perintah dari satu orang karena takut. Sudah pasti keluarga itu tidak akan saling 
mengenal atau mempunyai hubungan dekat satu dengan yang lain. Mereka hanya 
akan seperti orang asing yang berkumpul dalam satu atap rumah.  
 
Namun seperti di ibaratkan membina sebuah keluarga ibarat mengarungi 
samudera luas, yang tak disangka terkadang ombak besar menerjang terkadang 
pun ombak kecil. Perbedaan pendapat, kebutuhan, sifat, atau hal-hal kecil yang 
mampu menghambat ketidaklancaran komunikasi antar keluarga. Namun sudah 
menjadi tanggung jawab dari setiap anggota keluarga untuk terus berusaha 




mereka alami, bukan suatu hal yang mudah dalam mempertahankannya. Namun 
akan sangat baik jika mereka mampu mempertahankannya walaupun terdapat 
perbedaan diantara mereka.  
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
bagaimana perilaku komunikasi yang dilakukan oleh pasang suami istri yang 
menikah namun memilki perbedaan agama. Sehingga penulis mengarahkan 
penelitian dan mengambil judul: “Perilaku Komunikasi Pasangan Suami Istri 
Yang Beda Agama Dalam Membina Keluarga Harmonis” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya, 
maka penulis mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perilaku komunikasi pasangan suami istri yang berbeda 
agama? 
2. Faktor – faktor apa saja penghambat komunikasi pasangan suami istri 
yang berbeda agama? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui perilaku komunikasi pasangan suami istri yang 




2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi 
perilaku komunikasi pasangan suami istri yang berbeda agama. 
b. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran bagi 
pihak-pihak yang membutuhkan dalam mengembangkan ilmu 
komunikasi khususnya komunikasi antarpribadi. 
2. Kegunaan Praktis 
 Sebagai syarat akhir untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) bagi 
penulis 
 Hasil penelitian diharapkan dapat memberiwawasan kepada 
pasangan suami istri yang lainnya. 
 
D. Kerangka Konseptual Penelitian 
Banyak orang yang berpikir membina biduk rumah tangga dengan 
keyakinan yang berbeda akan menemukan banyak kesulitan. Mulai bagimana 
mereka akan mendidik dan mengarahkan anak-anak sampai bagaimana harus 
berjiwa besar kala pasangan merayakan dan menunaikan ibadahnya. Tentu bukan 
sebuah perjuangan yang tidak mudah, lantaran sifat manusia yang memang 
terkadang mementingkan egonya. Bila menilik, tentu ada dampak positif dan 




adalah dampak negatifnya, kalau keduanya memang bisa menempatkan dan 
menjaga segalanya sesuai dengan tugas dan kewajibannya. 
Permasalahan penelitian ini akan ditekankan oleh pada kepada perilaku 
komunikasi istri terhadap suaminya dan sebaliknya suami terhadap istrinya, yang 
menjadi pasangan suami istri yang berbeda keyakinan. Masalah ini tidak terlepas 
dari seberapa kuat komunikasi suami dan istri yang ada dalam suatu hubungan.  
 Hal ini pun berkaitan dengan pengertian komunikasi antarpribadi yang 
dikemukan oleh Agus M. Hardjana (Suranto AW 2011:3) mengatakan, 
komunikasi interpesonal adalah interaksi tatap muka atardua atau beberapa orang, 
di mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima 
pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula. Pendapat senada 
dikemukakan oleh Deddy Mulyana (Suranto AW 2011:3) bahwa komunikasi 
interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara oarang-
orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap 
reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal.  
 
 Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi adalah komunikasi diadik 
yang melibatkan hanya dua orang, seperti suami-istri, sepasang sahabat, dua 
sejawat dan lainya. Peristiwa komunikasi dua orang mencakup semua komunikasi 
informal dan basa-basi, percakapan sehari-hari yang kita lakukan sejak saat kita 
bangun pagi sampai kembali ke tempat tidur. Seperti yang dikemukan oleh 
Trenholm dan Jensen (Suranto AW 2011:3) mendevinisikan komunikasi 
interpersonal sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap 




informal; (b). Saling menerima feedback secara maksimal; (c). Partisipan berperan 
fleksibel. Komunikasi diadik juga merupakan komunikasi yang mencakup 
hubungan antarmanusia yang paling erat, misalnya komunikasi anatar dua orang 
yang saling menyayangi. 
 
Ciri-ciri komunikasi diadik termasuk adalah sebagai berikut ini :  
yang pertama komunikasi dilakukan antara dua orang atau tiga orang. Kedua 
Komunikasi dilakukan langsung (face to face) atau kadang menggukan media 
telephon. Ketiga komunikator dapat berubah statusnya menjadi komunikan, 
begitu juga sebaliknya komunikan dapat berubah menjadi komunikator, dan 
seterusnya berputar berganti-ganti selama proses Komunikasi Interpersonal 
berlangsung. Tetapi komunikator utama adalah si pembawa pesan atau yang 
pertama-tama menyampaikan pesan (message) sebab dialah yang memulai 
komunikasi dan mempunyai tujuan. Keempat efek komunikasi dapat terlihat 
langsung , baik secara verbal (dengan ucapan mengiyakan/menjawab) maupun 
secara non-verbal ( dengan bahasa tubuh/kinesik dan isyarat).   
  
 Dalam komunikasi antarpribadi dalam keluarga khususnya dalam keluarga 
yang berbeda agama antara orang tua dan anak bukanlah hal yang mudah. 
Masing-masing anggota keluarga harus memiliki kesadaran akan pentingnya 
membina hubungan baik demi berlangsungnya komunikasi antarpribadi yang 
baik.  
 Joseph A. Devito (Suranto AW 2011:82-84) juga  mengemukakan suatu 




1. Keterbukaan (Openess), sikap dapat menerima masukan dari orang lain, 
serta berkenaan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Hal 
ini tidaklah berarti bahwa orang harus dengan segera membuka semua 
riwayat hidupnya, tetapi rela membuka diri ketika orang lain 
menginginkan informasi yang diketahuinya. Dengan kata lain, 
keterbukaan ialah kesedian untuk membuka diri mengungkapkan infrmasi 
yang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan diri informasi ini 
tidak bertentangan dengan asas kepatuhan. Sikap keterbukaan ditandai 
adanya kejujuran dalam memproses segala stimulasi komunikasi. Tidak 
berkata bohong, dan tidak menyembunyikan informasi yang sebenarnya 
dalam proses komunikasi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
2. Empati (Empathy), yaitu merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
3. Dukungan (Supportiveness), yaitu situasi yang terbuka untuk mendukung 
komunikasi berlangsung efektif. 
4. Rasa positif (positiveness), seseorang harus memiliki perasaan positif 
terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan 
menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif. 
5. Kesetaraan atau kesamaan (Equality), yaitu pengakuan secara diam- diam 
bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu 
yang penting untuk disumbangkan.  
 
 Joseph A. Devito (Suranto AW 2011:4), komunikasi interpersonal adalah 




sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk 
memberikan umpan balik segera. 
 Berdasarkan pandangan Devito ini, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
antar pribadi dapat  berlangsung antara dua orang yang saling bercakap atau 
berdialog secara langsung.  
 
Teori kedua yaitu, teori pertukaran sosial teori ini digunakan untuk 
menganalisis hasil suatu hubungan selama masa perkawinan. Hubungan 
perkawinan yang telah dibina dalam kurung waktu lama, bukanlah suatu jaminan 
bahwa hubungan tersebut akan menjadi langgeng dan statis. Teori pertukaran 
sosial ini memandang hubungan interpersonal sebagai salah satu transaksi dagang. 
Orang berhubungan dengan orang lain karena mengharapkan sesuatu yang 
memenuhi kebutuhanya. Thibaut dan Kelly (Budyatna M, Mutmainah Nina, 
1994)  pemuka model ini menyimpulkan bahwa setiap individu secara sukarela 
memasuki dan tinggal dalam hubungan sosial hanya selama hubungan tersebut 
cukup memuaskan ditinjau dari segi ganjaran dan biaya. Ganjaran : dalam teori ini 
mengacu pada setiap akibat yang dinilai positif yang diperoleh seseorang dari 
suatu hubungan berupa uang, penerimaan sosial atau dukungan terhadap nilai 
yang dipeganya. Biaya : mengacu pada akibatnya yang dinilai negatif yang terjadi 
dalam suatu hubungan berupa waktu,  usaha,  konflk, kecemasan dan keruntuhan 
harga diri dan kondisi-kondisis lain yang dapat menghabiskan sumber kekayaan 
individu atau dapat menimbulkan efek-efek yang tidak menyenangkan. Teori 




hubungan yang saling mempengaruhi. Karena lingkungan kita pada umumnya 
terdiri atas orang-orang lain, maka kita dan orang-orang lain tersebut dipandang 
mempunyai perilaku yang saling mempengaruhi dalam hubungan tersebut 
terdapat unsur imbalan (reward), pengorbanan (cost), dan keuntungan (profit). 
Imbalan merupakan segala hal yang diperoleh melalui adanya pengorbanan, 
pengorbanan merupakkan semua hal yang di hindarkan, dan keuntungan adalah 
imbalan dikurangi oleh pengorbanan. Jadi perilaku sosial terdiri atas pertukaran 
paling sedikit antar dua orang berdasarkan perhitungan untung-rugi. Misalnya, 
pola-pola perilaku ditempat kerja, percintaan, perkawinan, persahabatan, dan 
hanya langeng manakala kalau semua pihak yang terlibat merasa teruntungkan. 
 













 RASA POSITIF 
















E. Definisi Operasional 
Untuk lebih memperjelas konsep-konsep dalam penelitian ini, maka 
penulis memberikan batasan-batasan pada variabel-variabel yang akan diteliti, 
antara lain adalah: 
1. Perilaku Komunikasi yaitu: susunan dari kegiatan, perbuatan, dan 
gerakan yang jelas dari individu yang dapat diukur dan diamati. Yaitu : 
toleransi dalam menjalankan agama, proses perkenalan hingga 
memutuskan untuk menikah, sikap dan tindakan suami atau istri ketika 
melaksanakan ibadah masing-masing. 
2. Pasangan Suami dan Istri adalah: pria dan wanita yang secara sah 
terikat dalam suatu pernikahan yang memiliki agama yang berbeda 
satu sama lain.  
3. Perbedaan agama maksudnya adalah: agama yang dianut oleh suami 
berbeda dengan agama yang dianut oleh isrti. Misalnya, suami 
beragama islam dan isrti beragama kristen ataupun sebaliknya. 
4. Keluarga Harmonis : sepasang suami istri dan anak yang menjalani 
keseharian mereka dengan bersikap terbuka, empati, saling 







F. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Makassar. Waktu penelitian berlangsung 
selama tiga (3) bulan yaitu dari bulan Juni – Agustus 2014 
 
2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif – kualitatif yaitu 
yaitu  dengan format  studi  kasus yang menggunakan sebanyak mungkin data 
yang  mana  bertujuan  untuk  meneliti, menguraikan dan menjelaskan 
berbagai aspek individu atau kelompok  tentang  masalah  yang  diteliti  




3. Teknik Penentuan Informan 
Pemilihan informan atau responden, penulis menggunakan sampling 
purposive yaitu memilih informan yang memiliki karakteristik tertentu yang 
telah ditentukan sebelumnya dalam penelitian ini, yaitu: informan berjumlah  
3 (tiga) keluarga sesuai dengan fokus penelitian kualitatif yaitu dilakukan 
dengan jumlah sedikit dan tidak ada ukuran pasti dan mendalam. Adapun  
karakteristik  informan  yang  ditetapkan  menjadi  informan  dalam  penelitian  
ini adalah :  




 Memiliki anak  
 Berdomisili di Makassar. 
Dengan deskripsi informan:  
1. Informan I : suami beragama islam, istri beragama kristen. 
Memiliki satu anak perempuan beragama islam. 
2. Informan II : suami beragama islam, istri beragama kristen. 
Memiliki satu anak perempuan beragama kristen  
3. Informan III : suami beragama islam, istri beragama kristen. 
Memiliki satu anak laki-laki beragama islam. 
 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian  ini  menggunakan  dua  teknik  pengumpulan  data  yakni  : 
1. Data  primer,  yaitu  data  yang  diperoleh  melalui  penelitian  
lapangan  secara  langsung  menemui  para  informan  yang  dilakukan  
dengan  cara  yaitu :  
- Wawancara,  yaitu percakapan antara periset yang berharap 
mendapatkan informasi penting tentang suatu objek.  
- Observasi, yaitu peneliti mengamati langsung objek yang diteliti  
dengan bentuk observasi non partisipan, yaitu observasi dimana 
peneliti tidak memposisikan diri sebagai anggota kelompok yang 




2. Data  sekunder,  yaitu  data  yang  diperoleh  dari  studi  pustaka  
dengan  mengumpulkan  dan  membaca  beberapa  literature  yang  
memiliki  hubungan  atau  keterkaitan  dengan  penelitian  ini.  
 
 
5. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan adalah secara 
deskripsi kualitatif dengan cara menguraikan data yang didapat di lapangan, 
baik primer maupun sekunder untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 


















A. Pengertian Komunikasi 
 Komunikasi berawal dari gagasan yang ada pada seseorang. Gagasan itu 
diolahnya menjadi pesan dan dikirimkan melalui media tertentu kepada orang lain 
sebagai penerima. Penerima menerima pesan, dan sesudah mengerti isi pesan itu 
kemudian menanggapi dan menyampaikan tanggapannya kepada pengirim pesan. 
Dengan menerima tanggapan dari si penerima pesan itu, pengirim pesan dapat 
menilai efektifitas pesan yang dikirimkannya. Berdasarkan tanggapan itu, 
pengirim dapat mengetahui apakah pesannya dimengerti dan sejauh mana 
pesannya dimengerti oleh orang yang dikirimi pesan itu. 
 Dari proses terjadinya komunikasi itu, secara teknis pelaksanaan, 
komunikasi dapat dirumuskan sebagai kegiatan dimana seseorang menyampaikan 
pesan melalui media tertentu kepada orang lain dan sesudah menerima pesan serta 
memahami sejauh kemampuannya, penerima pesan menyampaikan tanggapan 
melalui media tertentu pula kepada orang yang menyampaikan pesan itu 
kepadanya 
 Komunikasi sebenamya bukan hanya ilmu pengetahuan, tapi juga seni 
bergaul. Agar kita dapat berkomunikasi efektif, kita dituntut tidak hanya 
memahami prosesnya, tapi juga mampu menerapkan pengetahuan kita secara 




distimulasikan serupa atau sama dengan yang dimaksudkan komunikator 
pendeknya, komunikasi efektif adalah makna bersama. 
 Walhasil, betapa pentingnya komunikasi untuk membina hubungan yang 
baik. Para psikolog berpendapat bahwa kebutuhan utama kita sebagai manusia, 
dan untuk menjadi manusia yang sehat secara rohaniah, adalah kebutuhan akan 
hubungan sosial yang ramah, yang hanya bisa terpenuhi dengan membina 
hubungan yang baik dengan orang-orang lain. Psikolog terkenal Abraham 
Maslow menyebutkan bahwa satu di antara keempat kebutuhan utama manusia 
adalah kebutuhan sosial untuk memperoleh rasa aman lewat rasa memiliki dan 
dimiliki, pergaulan, rasa diterima, memberi dan menerima persahabatan. 
 
B. Perilaku Komunikasi 
 Analisa perilaku komunikasi dalam setiap individu memerlukan 
pengetahuan tentang lingkungan yang menyebabkan tingkah laku, penerapan dan 
pengembangan strategi untuk mengubah perilaku, dan bagaimana suatu strategi 
dapat perilaku. 
Pengertian perilaku tidak lain segala sesuatu yang dilakukan seseorang  
seperti berpikir, marah, berbicara, mencium, dan lain-lain sebagainya. 
Definisi perilaku yang dikemukakan oleh Rutherfoed (Pratiwi, 
2010:16,17) mengemukakan bahwa “perilaku adalah susunan dan kegiatan, 




Pada prinsipnya perilaku komunikasi mengacu pada terjadinya perubahan  
sikap serta pendapat sebagai akibat dari informasi yang disampaikan kepada orang 
lain berupa pesan-pesan yang mengandung arti dan makna. 
Pada dasarnya, perilaku komunikasi merupakan proses dua arah, dimana 
seseorang yang terlibat didalamnya berusaha menciptakan dan menyampaikan  
informasi kepada penerima. Dalam hal ini sumber dan penerima harus 
memformulasikan, menyampaikan serta menanggapi pesan tersebut secara jelas, 
lengkap dan benar. Dengan demikian perilaku komunikasi tidak lain dari 
bagaimana cara melakukan komunikasi dan sejauh mana hasil yang mungkin 
diperoleh dengan cara tersebut. Melihat uraian diatas, menyangkut perilaku 
komunikasi maka keterkaitan dari hubungan antara suami dan istri menunjukkan 
perilaku yang bersahabat, akrab, pada saat menyampaikan pesan-pesan dengan 
baik. Jika perilaku yang ditunjukkan suami kepada istri atau sebaliknya 
berlangsung secara efektif, maka akan tercipta hubungan yang harmonis, serta 
adanya kepuasan diantara keduanya. 
Pada dasamya pembentukan sikap dan perilaku dalam diri individu 
cenderung dipengaruhi oleh pengalaman pribadi yang melibatkan faktor 
emosional, penghayatan akan pengalaman yang lebih mendalam dan lebih lama 
membekas. Keduanya cenderung dipengaruhi oleh orang yang dianggap penting 








C. Komunikasi Interpersonal ( Komunikasi Antar Pribadi ) 
 Trenholm dan lensenn (Suranto, 2011 : 3) mendefinisikan 
komunikasiinterpersonal sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung 
secara tatap muka (komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini adalah: (a) spontan 
dan informal; (b) saling menerima feedback  secara maksimal; (c) partisipan 
berperan  fleksibel 
Littlejohn (Suranto, 2011 : 3) memberikan definisi komunikasi 
antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi antara individu-
individu. Agus M. Hardiana (Suranto, 2011 : 3) mengatakan, komunikasi 
interpersonal adalah interaksi tatap muka antardua atau beberapa orang, di mana 
pengirim dapat menyampaikan pesan secara iangsung dan penerima pesan dapat 
menerima dan menanggapi secara Iangsung pula. Pendapat senada dikemukakan 
oleh  Deddy Mulyana (Suranto, 2011 : 3) bahwa komunikasi interpersonal atau 
komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, 
yang memungkinkan setiappesertanya menangkap reaksi orang lain secara 
langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. 
 Menurut Devito (Suranto, 2011 : 4), komunikasi interpersonal adalah 
penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau 
sekelompok  kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk 
memberikan umpan balik segera. 
Individu juga berkomunikasi pada tingkat interpersonal berbeda tergantung pada 




berkomunikasi dengan anggota keluarga, komunikasi mungkin akan berbeda dari 
jenis komunikasi yang digunakan ketika terlibat dalam tindakan komunikatif 
dengan teman atau penting lainnya. Secara keseluruhan, komunikasi interpersonal 
dapat dilakukan dengan baik dan tidak langsung media komunikasi langsung 
seperti interaksi tatap muka, serta komputer-mediated-komunikasi. Komunikasi 
dapat dikatakan sukses apabila, baik pengirim pesan dan penerima pesan akan 
menafsirkan dan memahami pesan-pesan yang dikirim dengan makna dan 
implikasi pada tingkat yang sama. Tujuan komunikasi adalah untuk memberikan 
keterangan tentang sesuatu kepada penerima, memengaruhi sikap penerima, 
memberikan dukungan psikologis kepada penerima, atau memengaruhi penerima. 
a. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal dapat digunakan untuk berbagai tujuan. 
 
1. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 
 
 Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk 
mengungkapkanperhatian kepada orang lain. Dalam hal ini seseorang 
berkomunikasi dengan cara menyapa, tersenyum, melambaikan tangan, dan 
sebagainya. 
2. Menemukan diri sendiri 
Tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan diri sendiri. Artinya 
seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena ingin mengetahui dan 
mengenal karakteristik diri pribadi berdasarkan informasi dari orang lain. Bila 
seseorang terlibat dalam komunikasi interpersonal dengan orang lain, maka 




3. Menemukan dunia luar 
  Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk 
mendapatkan berbagai informasi dari orang lain, termasuk informasi penting 
dan actual. Jadi dengan komunikasi interpersonal diperolehlah informasi, dan 
dengan informasi itu dapat dikenali dan ditemukan keadaan dunia luar yang 
sebelumnya tidak diketahui. 
4. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 
  Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang adalah 
membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang lain. Oleh karena itu 
setiap orang telah menggunakan komunikasi interpersonal untuk membangun 
dan memelihara hubungan sosial dengan orang lain 
5. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku 
  Komunikasi interpersonal adalah proses proses penyampaian pesan dari 
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau justru mengubah sikap, 
pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung.dalam 
prinsip komunikasi jika pihak komunikan menerima pesan atau informasi, lalu 
dapat mengubah sikap atau perilakunya berarti komunikan telah mendapat 
pengaruh dari proses komunikasi. Dan inilah yang dapat dikatakan 
sebagaikomunikasi yang efektif. 
6. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu 
Kadang seseorang melakukan komuniakasi antarpribadi sekedar 
mencarikesenangan atau hiburan. Berbicara dengan teman mengenai acara 
perayaan ulang tahun, bertukar cerita - cerita lucu adalah merupakan 




mendatangkan kesenangan karena dalam komunikasi antarpribadi memerlukan 
suasana rileks, ringan, dan menghibur dari semua keseriusan berbagai kegiatan 
sehari - hari. 
7. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 
 Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat salah 
komunikasi (mis communication) dan salah interpretasi 
8. Memberikan bantuan (konseling) 
 Para ahli kejiwaan, psikologi dan terapi menggunakan komunikasi 
interpersonal dalam kegiatan professional mereka untuk mengarahkan kliennya. 
Dalam kehidupa sehari hari, di kalangan masyarakat pun dapat dengan mudah 
diperoleh contoh dari komunikasi antarpribadi misalnya seorang remaja 
“curhat” kepada sahabatnya mengenai putus cinta. Tujuan melakukan “curhat” 
tersebut adalah untuk mendapatkan solusi yang baik. Disinilah tujuan dari 
komimikasi antarpribadi. 
 
b. Lima Hukum Komunikasi Efektif 
Hal ini relevan dengan prinsip komunikasi interpersonal, yakni sebagai 
upaya bagaimana meraih perhatian, pengakuan, cinta kasih, simpati, maupun 
respon positif dari orang lain. 
1) Respect 
Hukum pertama dalam mengembangkan komunikasi interpersonal yang efektif 
adalah respect, ialah sikap menghargai setiap individu yang menjadi sasaran 
pesan yang kita sampaikan. Rasa hormat dan saling menghargai merupakan 




bahwa pada prinsipnya manusia ingin dihargai dan dianggap penting. Jika kita 
bahkan harus mengkritik atau memarahi seseorang, lakukan dengan penuh respek 
terhadap harga diri dan kebanggaaan seseorang. Jika kita membangun komunikasi 
dengan rasa dan sikap saling menghargai dan menghormati, maka kita dapat 
membangun kerjasama yang menghasilkan sinergi yang akan meningkatkan 
kualitas hubungan antarmanusia. 
2). Empathy 
Empathy (empati) adalah kemampuan kita untuk menempatkan diri kita pada 
situasi atau kondisi yang dihadapi oleh orang lain. Contohnya: jangan- lah Anda 
melanggar ketertiban dalam suatu antrian. Cobalah Anda mere- nungkan, 
tempatkan diri Anda dalam situasi dan kondisi bila Anda sedang antri, tiba-tiba 
ada orang yang datang belakangan tetapi langsung mendapat pelayanan di loket. 
Bagaimana sikap Anda? Salah satu prasyarat utama dalam memiliki sikap empati 
adalah kemampuan kita untuk mendengarkan atau mengerti terlebih dulu sebelum 
didengarkan atau dimengerti oleh orang lain.  
 
3). Audible 
Makna dari audible antara lain: dapat didengarkan atau dimengerti dengan 
baik. Jika empati berarti kita harus mendengar terlebih dahulu ataupun mampu 
menerima umpan balik dengan baik, maka audible berarti pesan yang kita 







Selain bahwa pesan harus dapat dimengerti dengan baik, maka hukum ke 
empat yang terkait dengan itu adalah kejelasan dari pesan itu sendiri sehingga 
tidak menimbulkan multi interpretasi atau berbagai penafsiran yang berlainan. 
Clarity dapat pula berarti keterbukaan dan transparansi. Dalam berkomunikasi 
interpersonal kita perlu mengembangkan sikap terbuka (tidak ada yang ditutupi 




Hukum ke lima dalam membangun komunikasi interpersonal yang efektif 
adalah sikap rendah hati. Sikap ini merupakan unsur yang terkait dengan hukum 
pertama untuk membangun rasa menghargai orang lain, biasanya didasari oleh 
sikap rendah hati yang kita miliki. Sikap rendah hati pada intinya antara lain: 
sikap melayani, sikap menghargai, mau mendengar dan menerima kritik, tidak 
sombong dan memandang rendah orang lain, berani mengakui kesalahan, rela 
memaafkan, lemah lembut dan penuh pengendalian diri, serta mengutamakan 
kepentingan yang lebih besar 
 
c. Faktor yang Mempengaruhi Efektifitas Hubungan Interpersonal 
 Efek komunikasi adalah unsur penting dalam keseluruhan proses 





Josh.A.Devito (Suranto : 2011, 82-84) mengemukakan lima sikap positif 
yang perlu dipertimbangkan ketika seseorang merencanakan komunikasi 
interpersonal. Lima sikap positif tersebut, meliputi: 
1. Keterbukaan (openness) 
 Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, serta 
berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Hal ini tidak- 
lah berarti bahwa orang harus dengan segera membukakan semua riwayat 
hidupnya, tetapi rela membuka diri ketika orang lain menginginkan informasi 
yang  diketahuinya. Dengan kata lain, keterbukaan ialah kesediaan untuk 
membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan, 
asalkan pengungkapan diri informasi ini tidak bertentangan dengan asas 
kepatutan. Sikap keterbukaan ditandai adanya kejujuran dalam merespon 
segala stimuli komunikasi. Tidak berkata bohong, dan tidak menyembunyikan 
informasi yang sebenarnya. Dalam proses komunikasi interpersonal, 
keterbukaan menjadi salah satu sikap yang positif. Hal ini disebabkan, dengan 
keterbukaan, maka komunikasi interpersonal akan berlangsung secara adil, 
transparan, dua arah, dan dapat diterima oleh semua pihak yang 
berkomunikasi. 
 Pada hakekatnya setiap manusia suka berkomunikasi dengan manusia lain, 
karena itu tiap-tiap orang selalu berusaha agar mereka lebih dekat satu sama 
lainnya. Faktor kedekatan atau proximity bisa menyatukan dua orang yang 
erat. Kedekatan antar pribadi mengakibatkan seseorang bisa dan mampu 




keterbukaan akan memengaruhi berbagai variasi pesan baik verbal maupun 
nonverbal. Ini menunjukkan kualitas dari keterbukaan dari komunikasi antar 
pribadi yang mengandung dua aspek, yaitu aspek pertama keinginan untuk 
terbuka bagi setiap orang yang berinteraksi dengan orang lain. Hal ini tidak 
berarti harus menceritakan semua latar belakang kehidupan. Namun yang 
penting ada kemauan untuk membuka diri pada masalah-masalah umum. Dari 
sini orang lain akan mengetahui pendapat, pikiran dan gagasannya sehingga 
komunikasi akan mudah dilakukan, dan aspek keinginan untuk menanggapi 
secara jujur semua stimuli yang datang kepadanya. Dengan demikian 
komunikasi interpersonal dapat dikatakan efektif jika keterbukaan dalam 
berkomunikasi ini dilakukan. Aspek kedua dari keterbukaan menunjuk pada 
kemauan seseorang untuk memberikan tanggapan terhadap orang lain dengan 
jujur dan terus terang dan demikian pula sebaliknya. 
2. Empati (empathy) 
 Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau seandainya 
menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang dialami orang lain, 
dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan dapat memahami sesuatu 
persoalan dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata orang lain. Orang 
yang berempati mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, 
perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka. Hakikat 
empati adalah: (a) Usaha masing-masing pihak untuk merasakan apa yang 
dirasakan orng lain; (b) Dapat memahami pendapat, sikap dan perilaku orang 




mencoba merasakan dalam cara yang sama dengan perasaan orang lain. 
Dengan kerangka empati ini maka seseorang akan memahami posisinya 
dengan begitu tidak akan memberikan penilaian pada perilaku atau sikap 
orang lain sebagai perilaku atau sikap yang salah atau benar. 
3. Sikap mendukung (supportiveness) 
 Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan di mana terdapat 
sikap mendukung (supportiveness). Artinya masing-masing pihak yang 
berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya 
interaksi secara terbuka. Oleh karena itu respon yang relevan adalah respon 
yang bersifat spontan dan lugas, bukan respon bertahan dan berkelit. 
Pemaparan gagasan bersifat deskriptif naratif, bukan bersifat evaluatif. 
Sedangkan pola pengambilan keputusan bersifat akomodatif, bukan intervensi 
yang disebabkan rasa percaya diri yang berlebihan. Devito (Suranto, 2011: 85) 
menyebutkan tiga perilaku yang menimbulkan perilaku suportif, yakni 
deskriptif, spontanitas dan provisionalisme. Dalam perilaku deskriptif ditandai 
dengan perilaku evaluasi, strategi dan kepastian. Deskriptif artinya seseorang 
yang memiliki sifat ini lebih banyak meminta informasi atau deskripsi tentang 
suatu hal. Dalam suasana seperti ini biasanya orang tidak merasa dihina atau 
ditantang tetapi merasa dihargai. Sedangkan orang yang memiliki sifat 
evaluative cenderung menilai dan mengecam orang lain dengan menyebutkan 
kelemahan-kelemahan perilakunya. Spontanitas adalah individu yang terbuka 
dan terus terang tentang apa yang dipikirkannya. Biasanya orang seperti itu 
akan ditanggapi dengan cara yang sama terbuka dan terus terang. 




kemauan untuk mendengar pandangan yang berbeda dan bersedia menerima 
pendapat orang lain bila pendapatnya keliru. Orang yang memiliki sifat ini 
tidak bertahan dengan pendapatnya sendiri sementara orang yang memiliki 
sifat kepastian merasa bahwa ia telah mengetahui segala sesuatunya dan 
merasa yakin bahwa pendapatnya yang paling benar. 
 
4. Sikap positif (positiveness) 
 Sikap positif (positiveness) ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku.  
Dalam bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak yang terlibat 
dalam komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran positif, 
bukan prasangkadan curiga. Dalam bentuk perilaku, artinya bahwa tindakan 
yang dipilih adalah yang relevan dengan tujuan komunikasi interpersonal, 
yaitu secara nyata melakukan aktivitas untuk terjalinnya kerjasama. Misalnya 
secara nyata membantu partner komunikasi untuk memahami pesan 
komunikasi, yaitu kita memberikan penjelasan yang memadai sesuai dengan 
karakteristik mereka. Sikap positif dapat ditunjukkan dengan berbagai macam 
perilaku dan sikap, antara lain: 
 
 Menghargai orang lain 
 
 Berpikiran positif terhadap orang lain 
 
 Tidak menaruh curiga secara berlebihan 
 
 Meyakini pentingnya orang lain 
 
 Memberikan pujian dan penghargaan 
 





5. Kesetaraan (equality) 
 
 Kesetaraan (equality) ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki 
kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan saling 
memerlukan. Memang secara alamiah ketika dua orang berkomunikasi secara 
interpersonal, tidak pemah tercapai suatu situasi yang menunjukkan 
kesetaraan atau kesamaan secara utuh di antara keduanya. Pastilah yang satu 
lebih kaya, lebih pintar, lebih muda, lebih berpengalaman, dan sebagainya. 
Namun kesetaraan yang dimaksud di sini adalah berupa pengakuan atau 
kesadaran, serta kerelaan untuk menempatkan diri setara (tidak ada yang 
superior ataupun inferior) dengan partner komunikasi.  
Kesamaan yaitu meliputi kesamaan dalam dua hal. Pertama kesamaan bidang 
pengalaman diantara para pelaku komunikasi. Artinya komunikasi antar 
pribadi umumnya akan lebih efektif bila para pelakunya mempunyai nilai, 
sikap, perilaku dan pengalaman yang sama. Namun hal ini tidak berarti 
bahwa ketidaksamaan tidaklah komunikatif. Komunikasi dengan individu 
yang tidak memiliki kesamaan tetap akan berjalan efektif apabila kedua belah 
pihak saling menyesuaikan diri. Kedua, kesamaan dalam percakapan diantara 
para pelaku komunikasi, maksudnya ada kesamaan dalam hal mengirim dan 
menerima pesan. Dalam setiap situasi seringkali terjadi ketidaksamaan. Tidak 
pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam segala hal. Terlepas dari 
ketidaksamaan ini komunikasi interpersonal akan lebih efektif kalau 
suasananya setara. Artinya harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa 
kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga. Dalam hubungan antar 




dilihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada, jika 
dibandingkan sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain. Kesamaan 
tidak mengharuskan menerima dan menyetujui semua perilaku orang lain. 
Kesamaan berarti menerima pihak lain atau memberikan penghargaan yang 
positif tak bersyarat kepada pihak lain. 
Dengan demikian dapat dikemukakan indikator kesetaraan, meliputi: 
 Menempatkan diri setara dengan orang lain 
 
 Menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda 
 
 Mengakui pentingnya kehadiran orang lain 
 
 Tidak memaksakan kehendak 
 
 Komunikasi dua arah 
 
 Saling memerlukan 
 
 Suasana komunikasi: akrab dan nyaman. 
 
 
d. Model Pertukaran Sosial 
 
 Model ini memandang bahwa pola hubungan interpersonal menyerupai 
transaksi dagang. Hubungan antarmanusia (interpersonal) itu berlangsung 
mengikuti kaidah transaksional, yaitu apakah masing-masing merasa memperoleh 
keuntungan dalam transaksinya atau malah merugi. Jika merasa memperoleh 
keuntungan maka hubungan interpersonal berjalan mulus, tetapi jika merasa rugi 
maka hubungan itu akan terganggu, putus, atau bahkan berubah menjadi 
permusuhan. Dengan demikian, orang berniat untuk menjalin hubungan dengan 
orang lain karena dilandasi oleh adanya keinginan untuk mendapat keuntungan, 




merasa nyaman menjalin hubungan interpersonal hanya selama hubungan tersebut 
memuaskan ditinjau dari segi ganjaran dan biaya. 
 
Jalaluddin Rakhmat(suranto, 2011 : 36) menjelaskan, ganjaran ialah setiap 
akibat yang dinilai positif yang diperoleh seseorang dari suatu hubungan. 
Ganjaran dapat berupa uang, maupun bentuk penghargaan lainnya. Makna 
ganjaran bagi setiap individu saling berbeda. Bagi orang yang tidak mampu secara 
ekonomi, ganjaran berupa uang memiliki nilai yang amat tinggi. Dengan 
demikian seseorang secara sukarela menjalin hubungan dengan orang lain, 
sepanjang ganjaran berupa penghasilan atau uang yang diharapkan itu dapat 
terwujud. Namun bagi orang yang sudah sangat mapan secara ekonomi, ketika 
menjalin hubungan interpersonal dengan orang lain yang diharapkan bukan 
ganjaran berupa uang, namun berupa penghargaan dan penerimaan sosial. 
Misalnya, orang kaya yang menyumbangkan sejumlah dana untuk pembangunan 
di kampungnya, mengharapkan ganjaran berupa penerimaan sosial oleh warga. 
Biaya didefinisikan Jalaluddin Rakhmat (Suranto, 2011 : 37) sebagai akibat yang 
dinilai negatif yang terjadi dalam suatu hubungan. Biaya itu dapat berupa uang, 
waktu, pemikiran, dan sebagainya. 
 
Teori pertukaran sosial pun melihat antara perilaku dengan lingkungan 
terdapat hubungan yang saling raempengaruhi. Karena lingkungan kita pada 
umumnya terdiri atas orang-orang lain, maka kita dan orang-orang lain tersebut 




tersebut terdapat unsur imbalan (reward), pengorbanan (cost), dan keuntungan 
(profit). 
Imbalan merupakan segala hal yang diperoleh melalui adanya 
pengorbanan, pengorbanan merupakkan semua hal yang dihindarkan, dan 
keuntungan adalah imbalan dikurangi oleh pengorbanan. Jadi perilaku sosial 
terdiri atas pertukaran paling sedikit antar dua orang berdasarkan perhitungan 
untungrugi. Misalnya, pola-pola perilaku ditempat kerja, percintaan, perkawinan, 
persahabatan, dan hanya langeng manakala kalau semua pihak yang terlibat 
merasa teruntungkan. 
 
D. Hakekat Suatu Perkawinan 
 
 Perkawinan adalah suatu ikatan pria dan wanita sebagai suami istri 
berdasarkan hukum (undang-undang), hukum agama dan adat istiadat yang 
berlaku. Diciptakan pria dan wanita antara keduanya saling tertarik dan kemudian 
kawin proses ini mempunyai dua aspek yaitu biologis agar manusia berketurunan 
dan aspek efeksional agar manusia tenang dan tentram berdasarkan kasih sayang 
(security feeling). 
 Ditinjauh dari segi kesehatan jiwa suami/istri yang terikat dalam suatu 
perkawinan tidak akan mendapatkan kebahagiaan, manakala perkawinan itu 
berdasarkan pemenuhan kebutuhan biologis dan materi semata tampa terpenuhi 
kebutuhan efeksional (kasih sayang). Faktor efeksional yang merupakan pilar 




 Perkawinan bukanlah semata-mata untuk pemenuhan kebutuhan biologis, 
melainkan yang utama adalah pemenuhan manusia akan kebutuhan efeksional, 
yaitu kebutuhan mencintai dan dicintai, rasa kasih sayang, rasa aman, dan 
terlindung, dihargai, diperhatikan, dan sebagainya. Demikian pula halnya dengan 
kebutuhan materi, bukanlah merupakan landasan utama untuk mencapai 
kebahagiaan. 
 Bila ikatan perkawinan itu hanya di dasari oleh ikatan fisik atau biologis 
semata, maka dengan bertambahnya usia ikatan perkawinan itu akan rapuh. 
Demikian pula halnya bila ikatan perkawinan itu hanya di dasarkan kepada materi 
saja maka tidak akan menjamin kebahagiaan. Namun, bila perkawinan itu pilar 
utama adalah ikatan efeksional maka kebahagiaan hidup perkawinan yang 
didambakan relatif kekal. Sebelum kita membahas masalah persiapan perkawinan 
terlebih dahulu kita mengenal psikologi pria dan wanita. 
 
a. Psikologi pria 
 
 Secara fisik pria memang berbeda dengan wanita, demikian pula dari segi 
kejiwaannya. Beberapa hal menunjukan sifat -sifat yang ada pada pria umumnya 
adalah : pertama, keberadaan pria berdaskan pikiran atau resio yang terbentuk dari 
pengalaman dan bersifat berbuat. Dalam kehidupan pria lebih banyak berbuat dan  
bekerja. Seringkali “rumahnya” diluar, yaitu ditempat dimana ia bekerja. Berbagai  
permasalahan kehiupan ia berpegang pada prinsip-prinsip yang rasional 
ketimbang emosional. Oleh karena itu, seringkali kritik dilontarkan ialah bahwa 




maka perasaan itu merupakan fungsi penolong bagi perbuatan-perbuatan 
rasionalnya. Ketiga, dalam hal “iri hati”, pada pria kurang ketimbang wanita. 
Keempat, dalam hal bercinta bersifat “aktif-agresif” sedangkan pada wanita lebih 
mengutamakan pemenuhan kasih sayang atensi perasaan aman dan terlindungi. 
 
b. Psikologi Wanita 
 Secara garis besar karakter wanita umumnya di sebutkan sebagai berikut 
(dalam hal perbedaan yang menyolok dengan pria ). Pertama, dalam, dalam 
menghadapi berbagai masalah wanita lebih intuitif ketimbang pria (feeling). 
Intuitif  jauh lebih kuat ketimbang pria, sebaliknya dengan rasio. Kedua, wanita 
mempunyai kemampuan penyesuaian diri (adaptasi) yang lebih baik ketimbang 
pria. Ketiga, dalam hal pengertian “cinta” wanita lebih menitikberatkan pada 
psikologis, sedangkan pria pada segi biologis. Keempat, wanita lebih menyukai 
hal- hal yang konkret dan kecil-kecil, lain halnya dengan pria lebih menyukai hal-
hal yang abstrak dan global sifatnya. 
 Persiapan perkawinan yang meliputi aspek fisik atau biologis, antara lain : 
usia ideal menurut kesehatan dan juga program KB, maka usia antara 20 - 25 
tahun bagi wanita dan usia antara 25 - 30 tahun pria adalah langkah yang paling 
baik untuk berumah tangga. Lazimnya usia pria jauh leboh tua daripada usia 
wanita, perbedaan usia relatifhya. Kondisi fisik bagi mereka yamg hendak 
berkeluarga sangat di anjurkan untuk menjaga kesehatan, sehat jasmani dan 
rohani dan dalam arti orang itu tidak mengidap suatu penyakit. 
 Persiapan perkawinan yang meliputi aspek mental psikologis, antara lain, 




masing- masing pasangan mampu saling menyesuaikan diri. Kematangan 
kepribadian  merupakan faktor utama dalam perkawiinan. Pasangan kepribadian 
dapat saling memberikan kebutuhan efeksional yang amat penting bagi 
keharmonisan keluarga. 
 
E. Faktor yang Membuat Pernikahan Bahagia 
Ternyata, pernikahan yang bahagia mengandung ciri-ciri sebagai berikut: 
 Kesamaan latar belakang masing-masing individu 
Kesamaan latar belakang yang terdiri atas latar belakang pendidikan, ras agama, 
usia, suku, dan kelas sosial atau homogami dalam sebuah pernikahan dinilai akan 
membuat pernikahan lebih sukses jika dibandingkan dengan adanya perbedaan 
latar belakang atau heterogami. 
 Persamaan dalam karekteristik dan ketertarikan 
Kesamaan emosi, ketertarikan, kuatnya hubungan antara dua keluarga dan 
ketertarikan untuk sama-sama memiliki anak setelah menikah pada pasangan akan 
membuat pernikahan sukses. 
 Status ekonomi, pekerjaan, dan pasangan yang sama-sama bekeria  
Semakin tinggi pendapatan yang dimiliki pasangan, maka semakin tinggn status 
ekonominya dan dapat dikatakan bahwa pasangan tersebut bahagia. Hal ini 
disebabkan oleh kebutuhan mereka yang terpenuhi. Jika suami dan istri sama-
sama memiliki pekerjaan, maka dampak positifnya adalah mereka memiliki 
pendapatan lebih yang dapat memenuhi kebutuhan keluarga. 




Keadilan mengandung arti kesamaan proporsi akan apa yang diberikan dan 
diterima oleh pasangan satu sama lain dalam hal apa pun, sedangkan 
keseimbangan adalah pasangan memiliki status yang seimbang dalam hal tugas 
rumah tangga, keuangan, dan pemenuhan kebutuhan emosional satu sama lain. 
Adanya keseimbangan dan keadilan dalam pasangan dapat mempertahankan 
pernikahan yang bahagia. 
 
F. Cara Memulihkan Hubungan Interpersonal  
Memelihara hubungan interpersonal merupakan hal yang penting karena 
dalam sebuah hubungan interpersonal terdapat ikatan emosi antara dua orang 
walaupun kadarnya dapat bervariasi. Ikatan emosi yang memberikan kenyamanan 
antara dua orang sahabat ataupun rasa cinta pada sepasang kekasih tidak dapat 
tergantikan dengan mudah atau diisi oleh orang lain. Kadang-kadang rasa takut 
akan kesepian membuat seseorang tetap mempertahankan hubungannya dengan 
orang lain. Pada sebuah hubungan pernikahan, sering kali anak menjadi 
pertimbangan yang utama untuk tidak memutuskan hubungan (bercerai). 
 
Sebelum sebuah hubungan menjadi semakin buruk yang berakibat pada 
putusnya hubungan, beberapa strategi berikut dapat dipakai untuk memullhkan 
hubungan yang tidak harmonis Devito (Dian & Sri Fatmawati, 2011:129). 
 
1. Mengenali masalah 
Dalam menyelesaikan konflik dengan orang lain harus diketahui apa yang 




apa yang ia pikirkan, inginkan atau rasakan secara jelas dan spesifik. Dengan 
demikian, identifikasi terhadap masalah menjadi lebih mudah. 
 
2. Menyelesaikan konflik secara konstmktif 
Konflik akan selalu ada dalam setiap hubungan. Dalam sebuah hubungan kadang 
bukan besarnya konflik yang ada yang membuat hubungan rusak tapi cara 
menangani konflik yang salah (destruktif) yang membuat hubungan memburuk. 
fika pasangan mampu menangani konflik secara konstruktif maka masalah akan 
dapat diselesaikan dan hubungan dapat menjadi lebih kuat. Penyelesaian konflik 
secara konstruktif adalah penyelesaian masalah yang bertujuan untuk win-win 
solution yaitu pemecahan masalah yang mementingkan kedua belah pihak. 
 
3. Ajukan alternatif pemecahan masalah 
Setelah masalah dapat diidentifikasikan, ajukan berbagai alternatif pemecahannya. 
Cari pemecahan yang mementingkan kepentingan kedua belah pihak (win-win 
solutions) dan hindari pemecahan yang hanya mementingkan kepentingan sepihak 
saja (win-loses solutions). 
 
4. Saling mendukung 
Pada pasangan yang bahagia, satu dengan yang lainnya selalu saling memberikan 
dukungan. Perasaan positif terhadap satu dan lainnya menyebabkan mereka lebih 
sering mengkomunikasikan perasaan positif dan penerimaan pada pasangan 





5. Mengintegrasikan pemecahan masalah ke dalam tingkah laku. 
Pemecahan masalah yang sudah disepakati bersama harus dilaksanakan tidak 
hanya untuk jangka waktu yang pendek saja. Secara konsisten, apa yang sudah 
menjadi kesepakatan bersama harus dibuktikan dalam tingkah laku sehari-hari. 
 
6. Risiko 
Dalam usaha untuk meningkatkan hubungan, setiap pilihan pemecahan masalah 
yang ada tentunya mengandung risiko. Bicarakan risiko yang mungkin dihadapi 




















GAMBARAN UMUM LOKASI DAN OBJEK PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
a. Sejarah Kota Makassar 
Nama Makassar sudah disebutkan dalam pupuh 14/3 kitab 
Nagarakretagama karya Mpu Prapanca pada abad ke-14, sebagai salah satu 
daerah taklukkan Majapahit. Walaupun demikian, Raja Gowa ke-9 Tumaparisi 
Kallonna (1510-1546) diperkirakan adalah tokoh pertama yang benar-benar 
mengembangkan kota Makassar. Ia memindahkan pusat kerajaan dari pedalaman 
ke tepi pantai, mendirikan benteng di muara Sungai Jeneberang, serta 
mengangkat seorang syahbandar untuk mengatur perdagangan.  
Pada abad ke-16, Makassar menjadi pusat perdagangan yang dominan di 
Indonesia Timur, sekaligus menjadi salah satu kota terbesar di Asia Tenggara. 
Raja-raja Makassar menerapkan kebijakan perdagangan bebas yang ketat, di 
mana seluruh pengunjung ke Makassar berhak melakukan perniagaan disana dan 
menolak upaya VOC (Belanda) untuk memperoleh hak monopoli di kota 
tersebut. 
Selain itu, sikap yang toleran terhadap agama berarti bahwa meskipun 
Islam semakin menjadi agama yang utama di wilayah tersebut, pemeluk agama 
Kristen dan kepercayaan lainnya masih tetap dapat berdagang di Makassar. Hal 




yang bekerja dalam perdagangan di kepulauan Maluku dan juga menjadi markas 
yang penting bagi pedagang-pedagang dari Eropa dan Arab.Semua keistimewaan 
ini tidak terlepas dari kebijaksanaan Raja Gowa-Tallo yang memerintah saat itu 
(Sultan Alauddin, Raja Gowa dan Sultan Awalul Islam, Raja Tallo). 
Kontrol penguasa Makassar semakin menurun seiring semakin kuatnya 
pengaruh Belanda di wilayah tersebut dan menguatnya politik monopoli 
perdagangan rempah-rempah yang diterapkan Belanda melalui VOC. Pada tahun 
1669, Belanda, bersama dengan La Tenri Tatta Arung Palakka dan beberapa 
kerajaan sekutu Belanda Melakukan penyerangan terhadap kerajaan Islam Gowa-
Tallo yang mereka anggap sebagai Batu Penghalang terbesar untuk menguasai 
rempah-rempah di Indonesia timur. Setelah berperang habis-habisan 
mempertahankan kerajaan melawan beberapa koalisi kerajaan yang dipimpin 
oleh belanda, akhirnya Gowa-Tallo (Makassar)terdesak dan dengan terpaksa 
menanda tangani perjanjian Bongaya. Dengan adanya perjanjian Bungaya 
menghantarkan kerajaan Gowa pada awal keruntuhan.  
Bagi Sulawesi Selatan, kejatuhan Makassar di tangan federasi itu 
merupakan sebuah titik balik yang berarti bandar niaga Makassar menjadi 
wilayah kekuasaan VOC, dan beberapa pasal peijanjian perdamaian membatasi 
dengan ketat kegiatan pelayaran antar pulau Gowa-Tallo dan sekutunya. 
Pelabuhan Makassar ditutup bagi pedagang asing, sehingga komunitas saudagar 




Pada beberapa dekade pertama setelah pemusnahan kota dan bandar 
Makassar, penduduk yang tersisa membangun sebuah pemukiman baru di 
sebelah utara bekas Benteng Ujung Pandang; benteng pertahanan pinggir utara 
kota lama itu pada tahun 1673 ditata ulang oleh VOC sebagai pusat pertahanan 
dan pemerintahan dan diberi nama barunya Fort Rotterdam, dan kota baru' yang 
mulai tumbuh di sekelilingnya itu dinamakan 'Vlaardingen'. Pemukiman itu jauh 
lebili kecil daripada kota raya Makassar yang telah dihancurkan. Pada dekade 
pertama seusai perang, seluruh kawasan itu dihuni tidak lebih 2.000 jiwa; pada 
pertengahan abad ke-18 jumlah itu meningkat menjadi sekitar 5.000 orang, 
setengah di antaranya sebagai budak. 
Selama dikuasai VOC, Makassar menjadi sebuah kota yang terlupakan. 
“Jan Kompeni” maupun para penjajah kolonial pada abad ke-19 itu tak mampu 
menaklukkan jazirah Sulawesi Selatan yang sampai awal abad ke-20 masih terdiri 
dari selusinan kerajaan kecil yang independen dari pemerintahan asing, bahkan 
sering harus mempertahankan diri terhadap serangan militer yang dilancarkan 
kerajaan-kerajaan itu. Maka, 'Kota Kompeni' itu hanya berfungsi sebagai pos 
pengamanan di jalur utara perdagangan rempah-rempah tanpa hinterland – 
bentuknya pun bukan 'bentuk kota', tetapi suatu aglomerasi kampung-kampung di 
pesisir pantai sekeliling Fort Rotterdam. 
Pada awalnya, kegiatan perdagangan utama di beras Bandar Dunia ini 
adalah pemasaran budak serta raenyuplai beras kepada kapal-kapal VOC yang 
menukarkannya dengan rempah-rempah di Maluku. Pada tahun 30-an di abad ke-




dicari para saudagar Tionghoa di Sulawesi, pada umumnya berupa hasil laut dan 
hutan seperti teripang, sisik penyu, kulit kerang, sarang burung dan kayu cendana, 
sehingga tidak dianggap sebagai langganan dan persaingan bagi monopoli jual- 
beli rempah-rempah dan kain yang didirikan VOC. 
 
Sebaliknya, barang dagangan Cina, Terutama porselen dan kain sutera, 
dijual para saudagamya dengan harga yang lebih murah di Makassar daripada 
yang bisa didapat oleh pedagang asing di Negeri Cina sendiri. Adanya pasaran 
baru itu, mendorong kembali aktivitas maritim penduduk kota dan kawasan 
Makassar. Terutama penduduk pulau-pulau di kawasan Spermonde mulai 
menspesialisasikan din sebagai pencari teripang, komoditi utama yang dicari 
parapedagang Cina, dengan menjelajahi seluruh Kawasan Timur Nusantara untuk 
mencarinya; bahkan, sejak pertengahan abad ke-18 para nelayan-pelaut Sulawesi 
secara rutin berlayar hingga pantai utara Australia, di mana mereka tiga sampai 
empat bulan lamanya membuka puluhan lokasi pengolahan teripang. Sampai 
sekarang, hasil laut masih merupakan salah satu mata pencaharian utama bagi 
penduduk pulau-pulau dalam wilayah Kota Makassar. 
 
Setetah Pemerintah Kolonial Hindia Belanda menggantikan kompeni 
perdagangan VOC yang bangkrut pada akliir abad ke-18, Makassar dihidupkan 
kembali dengan menjadikannya sebagai pelabuhan bebas pada tahun 1846. 
Tahun-tahun berikutnya menyaksikan kenaikan volume perdagangan yang pesat, 
dan kota Makassar berkembang dari sebuah pelabuhan backwater menjadikembali 




Dengan semakin berputarnya roda perekonomian Makassar, jumlah 
penduduknya meningkat dari sekitar 15.000 penduduk pada pertengahan abad ke- 
19 menjadi kurang lebih 30.000 jiwa pada awal abad berikutnya. Makassar abad 
ke-19 itu dijuluki "kota kecil terindah di selumh Hindia-Belanda" (Joseph Conrad, 
seorang penulis Inggris-Potandia terkenal), dan menjadi salah satu port of call 
utama bagi baik para pelaut-pedagang Eropa, India dan Arab dalam pemburuan 
hasil-hasil hutan yang amat laku di pasaran dunia maupun perahu-perahu 
pribumiyang beroperasi di antara Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Maluku. 
 
Pada awal abad ke-20, Belanda akhirnya menaklukkan daerah-daerah 
independen di Sulawesi, Makassar dijadikan sebagai pusat pemerintahan kolonial 
Indonesia Timur. Tiga-setengah dasawarsa Neerlandica, kedamaian di bawah 
pemerintahan kolonial itu adalah masa tanpa perang paling lama yang pemah 
dialami Sulawesi Selatan, dan sebagai akibat ekonominya berkembang dengan 
pesat. Penduduk Makassar dalam kurun waktu itu meningkat sebanyak tiga kali 
lipat, dan wilayah kota diperluas ke semua penjuru. Dideklarasikan sebagai Kota 
Madya pada tahun 1906, Makassar tahun 1920-an adalah kota besar kedua di luar 
Jawa yang membanggakan dirinya dengan sembilan perwakilan asing, sederetan 
panjang toko di tengah kota yang menjual barang-barang mutakhir dari seluruh 
dunia dan kehidupan sosial-budaya yang dinamis dan cosmopolitan. Makassar 
pun ini menetapkan 9 Nopember 1607 sebagai hari jadinya. 
 
Perang Dunia Kedua dan pendirian Republik Indonesia sekali 




padatahun 1949 dan nasionalisasi perusahaan-perusahaan asing pada akhir tahun 
1950-an menjadikannya kembali sebuah kota provinsi. Bahkan, sifat asli 
Makassar-punsemakin menghilang dengan kedatangan warga baru dari daerah-
daerah pedalaman yang berusaha menyelamatkan diri dari kekacauan akibat 
berbagai pergolakan pasca-revolusi. Antara tahun 1930-an sampai tahun 1961 
jumlah penduduk meningkat dari kurang lebih 90.000 jiwa menjadi hampir 
400.000orang, lebih daripada setengahnya pendatang baru dari wilayah luar kota. 
Hal ini dicerminkan dalam penggantian nama kota menjadi Ujung 
Pandane berdasarkan iulukan ’’JumDandang” yang selama berabad-abad lamanya 
menandai Kota Makassar bagi orang pedalaman pada tahun 1971. Baru pada 
tahun 1999 kota ini dinamakan kembali Makassar, tepatnya 13 Oktober 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 1999 Nama Ujung Pandang 
dikembalikan menjadi Kota Makassar dan sesuai Undang-Undang Pemerintahan 
Daerah luas wilayah bertambah kurang lebih 4 mil kearah laut 10.000 Ha, menjadi 
27.577Ha. 
 
b. Letak Geografis 
 
 Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan 
jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, dari 
wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari wilayah 
utara ke wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota Makassar 
berada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan dengan 
ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. Kota Makassar 




barat, diapit dua muara sungai yakni sungai.Tallo yang bermuara di bagian utara 
kota dan sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota 
Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan termasuk 
11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 
Km².Secara geografis batas-batas kota Makassar sebagai berikut : 
 Batas Utara   : Kabupaten Pangkajene Kepulauan 
 Batas Selatan   : Kabupaten Gowa 
 Batas Timur   : Kabupaten Maros 
 Batas Barat   : Selat Makasar 


















 Secara administrasi Kota Makassar terbagi atas 14 Kecamatan dan 142 
Kelurahandengan 885 RW dan 4446 RT. Ketinggian Kota Makassar bervariasi 
antara 0 - 25 meter dari permukaan laut, dengan suhu udara antara 20° C sampai 
dengan 32° C. Kota Makssar diapit dua buah sungai yaitu: Sungai Tallo yang 
bermuara disebelah utara kota dan Sungai Jeneberang bermuara pada bagian 
selatan kota. 
 
c. Keadaan Demografis Kota Makassar 
 
Kondisi geografis kota Makassar yang strategis sebagai pusat perdagangan 
dan transportasi menjadikan kota Makassar memiliki daya tank tersendiri. Hal ini 
dapat dilihat dari penduduk kota Makassar yang beragam. Secara demografis 
penduduk kota Makassar berasal dari berbagai suku bangsa. Suku yang signifikan 
jumlahnya di kota Makassar adalah suku Makassar, Bugis,Toraja, Mandar, Buton, 
Jawa, dan Tionghoa. 
 
Proyeksi Penduduk Kota Makassar pada tahun 2011 sebesar 1.352.136 
jiwa. Jumlah penduduk laki-laki sebesar 658.657 jiwa dan penduduk perempuan 
sebesar 693.479 jiwa, dengan sex ratio sekitar 94,98 persen. Angka proyeksi ini 
diperoleh dengan mengihitung pertumbuhan penduduk berdasarkan hasil sensus 
penduduk yang dilaksanakan sepuluh tahun sekali. Angka hasil sensus terakhir 
diperoleh pada tahun 2010 sebesar 1.339.374 jiwa. Dari tahun 2010 ke tahun 2011 






Makassar merupakan kota yang multi etnis Penduduk Makassar kebanyakan dari 
Suku Makassar dan Suku Bugis sisanya berasal dari suku Toraja, Mandar, Buton, 
Tionghoa, Jawa dan sebagainya. 
Tahun 1971 1980 1990 2000 2008 2009 2010 2012 
Jumlah 
penduduk 
434.766 708.465 944.372 1.130.384 1.253.656 1.272.349 1.338.663 1.612.413 
 
e. Kecamatan di Kota Makassar 
Kota Makassar dibagi menjadi 14 kecamatan dan 143 kelurahan 
1. Kecamatan Biringkanaya 
2. Kecamatan Bontoala 
3. Kecamatan Makassar 
4. Kecamatan Mamajang 
5. Kecamatan Manggala 
6. Kecamatan Mariso 
7. Kecamatan Panakkukang 
8. Kecamatan Rappocini 
9. Kecamatan Tallo 
10. Kecamatan Tamalanrea 
11. Kecamatan Tamalate 
12. Kecamatan Ujung Pandang 




14. Kecamatan Wajo 
 
B. Gambaran Umum Objek Penelitian  
 
Profil Informan 
Informan dalam penelitian ini sebanyak tiga keluarga yang terdiri dari 
suami istri yang berbeda agama. Informan pertama merupakan keluarga dengan 
latar belakang suami beragama islam dan istri beragama kristen dan seorang anak 
perempuan yang mengikuti agama ayahnya sesuai keputusan bersama. Usia 
pernikahan informan pertama 5 tahun, mereka  menikah secara islam. Setelah 
setahun menikah, istri akhirnya memutuskan untuk kembali ke agamanya 
 
Informan kedua merupakan keluarga dengan latar belakang istri beragama 
kristen dan suami beragama islam. Mereka sudah membina hubungan pernikahan 
selama 6 tahun dan dikaruniai seorang anak laki-laki dan beragama kristen. Saat 
menikah mereka sudah komitmen,apabila anak perempuan  maka akan mengikuti 
agama ayahnya tetapi apabila anaknya laki-laki maka harus mengikuti agama sang 
ibu. Mereka melakukan pemikahan tanpa ada pihak yang berpindah agama. Dan 
pemikahan mereka tercatat dalam catatan sipil republik Indonesia. 
 
Informan ketiga merupakan keluarga dengan latar belakang suami 
beragama islam, istri beragama kristen. Proses pacaran mereka sudah mulai sejak 
mereka kuliah, dan akhirnya mereka berkomitmen untuk menikah dengan agama 




Mereka sempat mengalami perdebatan dalam pemilihan agama untuk sang anak. 


























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 bulan di kota Makassar dengan 
melakukan wawancara mendalam (deep interview) terhadap 3 keluarga (ayah, 
ibu,dan anak) yang dipilih berdasarkan criteria tertentu yaitu, keluarga yang terdiri 
dari suami istri yang berbeda agama, memiliki anak lebih dari satu, dan 
berdomisili di makassar.  
1. Informan  I  
a) Hasil wawancara dengan istri 
Nama saya MC, usia saya 28 tahun. Saya bekerja disalah satu rumah sakit 
swasta. Saya beragama kristen protestan. Saya memutuskan untuk menikah 
dengan suami saya atas dasar komitmen. Pertemuan kami yang singkat 
membuat kami tidak terlalu lama berfikir untuk berpacaran. Kami memutuskan 
menikah atas dasar cinta dan kasih sayang. Mungkin dikarenakan perkenalan 
dan penjajakan masing-masing kami sangat singkat sehingga kami baru dapat 
saling mengenal satu sama lain setelah menikah. Proses penyesuaian diri saya 
kepada suami awalnya agak sedikit sulit. Akibat dari perbedaan agama kami. 
Tapi namanya juga pengantin baru saya mencoba untuk sebisa mungkin dapat 
menyesuaikan diri. Mulai dari cara ibadah kami yang berbeda, hingga 
pemahaman kami tentang beberapa hal agama yang sangat berbeda. Namun 
semakin kesini saya sudah mulai memahami dan menghargai agama suami 
saya. Kami dapat saling menyesuaikan diri masing-masing. Walaupun 
terkadang kami saling berselisih paham. Misalnya saja, pernah suatu waktu 
saya mengadakan ibadah di rumah tanpa terlebih dahulu memberitahukannya 
pada suami saya. Ketika suami saya pulang kantor dengan wajah heran suami 
saya menanyakan “ada acara apa? Kenapa satupun orang yang hadir tidak 
ada yang saya kenali?” Dengan santainya saya menjawab “ya iyalah tidak ada 
yang kamu kenal, inikan teman-teman dari gereja datang ibadah”. Suami saya 
seketika itu juga marah namun tidak begitu saja marah di depan teman-teman 
saya. Setelah ibadah saya selesai, suami saya memanggil saya untuk bicara. 
Awalnya dia marah namun dengan penjelasan saya, dia bisa memaafkan saya. 
Sejak saat itu setiap ingin melaksanakan sesuatu atau merencanakan sesuatu 




Dalam menjalankan ibadah kami saling mendukung. Seperti sewaktu saya 
lupa kalau suami saya sedang berpuasa. Saya dengan tidak sadar makan dan 
minum di depan suami saya. Suami saya tidak marah malah menyarankan saya 
agar makan yang banyak. Sejak awal pernikahan kami memang sudah sepakat 
dan berkomitmen untuk tetap menganut agama kami masing-masing. Sejak 
awalpun kami justru saling mengingatkan untuk menjalankan agama masing-
masing jika terkadang kami lupa. Begitu pula dengan anak kami. Walaupun 
anak kami masih kecil dan baru berusia 3 tahun tapi menyerahkan pendidikan 
agama anak saya kepada suami saya. Suami dan saya merasa bahwa anak 
perempuan saya sebaiknya menganut agama islam mengikuti suami saya. Ini 
adalah hasil keputusan bersama mengingat anak perempuan kami ini dari bayi 
hingga sekarang lebih dekat dengan ayahnya sering mengajarkan cara sholat 
dan ajaran agama lainnya. Tapi kami tidak bisa memaksakan hal itu ketika 
nanti ia sudah dewasa dan atau mana yang baik dan benar untuk dirinya 
sendiri.  
Iya saya pernah sempat berfikir untuk meninggalkan suami saya dan 
membawa anak saya bersama saya. Itu terjadi ketika saya dan suami di ajak 
untuk pindah kerumah mertua saya. Suami saya yang sengat senang dengan hal 
itu memaksa saya untuk ikut pindah bersama dia. Tapi saya menolak dengan 
alasan ketidak nyamanan saya tinggal bersama mereka. Saya dan suami 
bertengkar hebat, sampai saya berniat untuk pergi dari rumah dan 
meninggalkan suami saya. Namun hal itu terjadi karena, kami masih mengingat 
anak dan perjanjian kami sebelum menikah. Saya dan suami punya perjanjian 
untuk membina rumah tangga dengan tidak mandiri. Walaupun rumah kami 
masih cicil tapi kami bahagia. Karena kami saling terbuka satu sama lain. 
Kami tidak ingin meninggalkan rumah ini. Rumah ini adalah rumah pertama 
kami setelah menikah kami memulai smua dari nol di sini.  
Saya rasa faktor yang paling sering memicu terjadi pertengakaran kami, 
adalah kurangnya komunikasi antara saya dan suami. Terkadang saya yang 
takut untuk menanyakan pada suami saya. Atau pun begitu sebaliknya. Tapi 
dalam sepanjang usia perkawinan kami, kami merasa baik-baik saja, rukun-
rukun saja, dan semoga sampai seterusnya kami seperti ini.  
 
b) Hasil wawancara dengan suami 
Nama saya C, umur saya 35 tahun. Saya bekerja disalah satu rumah sakit 
swasta. Awal saya berkenalan dengan istri saya di saat istri saya melamar 
pekerjaan di tempat saya bekerjan. Ia datang diantar teman wanitanya. 
Awalnya saya tidak tertarik pada istri saya, karena waktu itu saya melihat istri 
saya memakai cincin bergambar salib yang sampai sekarang masih ia pakai. 
Saya tidak tahu kalau ternyata istri saya juga menyukai saya. Tidak butuh 
waktu lama bagi kami untuk saling mengenal lebih jauh. Kami hanya 
berkomitmen dan akhirnya kami menikah. Setelah kami menikah, kami pindah 
ke rumah ini. Hingga sekarang, sudah hampir 6 tahun kami tinggal di sini.  
Kami bisa bertoleransi dan saling menghargai satu sama lain karena dari 
awal kami menikah kami sudah berkomitmen untuk tetap pada agama kami 




tidak mempermasalahkannya. Dikarenakan kami telah membicarakn hal ini 
bersama dengan baik.  
Kami saling mengingatkan satu sama lain untuk raji melaksankan ibadah 
kami masing-masing. Walaupun saya terkadang sibuk dan jarang di rumah tapi 
istri saya sangat pengertian kepada saya. Saya juga kadang sering lupa 
melaksanakan sholat lima waktu, dan istri saya pula yang kadang 
mengingatkan saya. Saya juga tidak pernah melarang istri saya untuk 
menjalankan ibadahnya, selama istri saya memberitahukan saya.  
Kami juga terkadang berselisih, kesalah pahamanan, kurangnya 
komunikasi dan terkadang egois dapat saja memicu pertengkaran kami. Namun 
selama perkawinan kami ini saya tidak pernah berfikir untuk meninggalkan istri 
saya. Kami saling menyayangi, apalagi setelah kami mempunyai anak. Kami 
makin merasa bahagia karena anak terasa menjadi penengah jika kami 
berselisih pendapat dan bertengkar.  
 
 
2. Informan  II 
a) Hasil wawancara dengan istri 
Nama saya YS, umur saya 34 tahun. Saya bekerja disalah satu rumah sakit 
swasta. Kami diperkenalkan oleh teman masa kecil. Awalnya hanya sebatas 
teman biasa, namun seiring berjalannya waktu ternyata suami saya ada feeling 
kepada saya.  
Kami SMA di sekolah yang sama. Sepulang sekolah suami saya mengajak 
saya untuk pulang bersama. Di tengah perjalanan turun hujan, kami kemudian 
berteduh di Wartel dekat sekolah. Di saat itulah suami saya menyatakan 
perasaannya kepada saya. Saya tidak lantas langsung menerima pernyataan 
cinta suami saya itu, karena saya masih ragu dengan perbedaan agama yang 
kami yakini. Saya membutuhkan waktu untuk menerima suami saya sebagai 
pacar pada waktu itu. Dan waktu berselang beberapa bulan kemudian, saya di 
ajak oleh suami saya bersama teman-temannya berlibur ke tanjung bunga. Dan 
disanalah saya menjawab pertanyaan suami saya yang di ajukannya beberapa 
bulan yang lalu. Dan saya pun menjawabnya “ia saya mau jadi pacar kamu”.  
Setelah 12 tahun kami pacaran, seringnya kami putus nyambung dan untuk 
yang ketiga kalinya kami putus dan kembali lagi. Kami pun memutuskan untuk 
berkomitmen menikah dalam perbedaan gama kami. Dengan kesepakatan dari 
awal kami menikah yang pertama untuk tetap memegang agama kami masing-
masing. Dan yang kedua, jika anak kami lahir dari hubungan pernikahan kami 
adalah laki-laki maka agama yang akan dianutnya adalah islam mengikuti 
ayahnya dan begitu pula sebaliknya jika perempuan akan ikut ibunya beragama 
kristen.  
Selama pernikahan kami saling menghargai agama kami masing-masing. 




lahir agama yang dianutnya ikut dengan saya. Suami saya tidak keberatan 
karena dari awal kami sudah sepakat dengan keputusan itu.  
Suami saya sangat pengertian dan perhatian. Ia selalu mengantar saya ke 
gereja, terlebih karena saya tidak bisa bawa kendaraan sendri dan gereja saya 
cukup jauh. Suami juga sering mengantar saya jika ada ibadah mingguan. Jika 
suami sedang di rumah dan tidak punya pekerjaan lain, dengan senang hati ia 
akan mengantar saya pergi beribadah.  
Ketika hari raya agama saya, suami pun turut merayakannya bersama 
keluarga dan anak saya. Jika suami sholat di rumah saya pun mencoba untuk 
tidak mengganggunya dengan tidak ribut atau pun membuat hal-hal yang dapat 
mengganggu suami saya sholat.  
Kami mulai terbiasa dan dapat menyesuaikan diri dengan agama masing-
masing sejak dua tahun kami pacaran. Suami dan saya tidak merasa terbebani 
menjalani kehidupan rumah tangga kami. Bahkan tidak ada sama sekali 
terbersit dalam pikiran saya untuk meninggalkan suami saya. Kami saling 
menyayangi satu sama lain. Pertengkaran kami pun sering terjadi bukan karena 
masalah perbedaan agama kami, tapi justru hal kecil seperti masalah tagihan. 
Suami saya sangat marah jika saya sering menunda-nunda pembayaran 
tagihan, baik itu listrik, air, telepon dan kartu kredit. Namun semua itu dapat 
kami atasi dengan mengkomunikasikan segalanya.  
  
b) Hasil wawancara dengan suami 
Nama saya F, umur saya 38 tahun. Saya beragama islam. Saya bertemu 
istri saya sewaktu saya SMA. Kami berpacaran cukup lama. Kalau ditanya 
sejak kapan saya mengetahui dan menyesuaikan diri dengan perbedaan agama 
kami, sejak saya SMA dan setelah kami berpacaran saya mulai membiasakan 
diri dengan agama yang diyakini istri saya. Saya sangat menghargai agama 
istri saya, begitu pula sebaliknya. Kami bahkan saling mengingatkan dalam hal 
beribadah. Dan terkadang saya juga mengantar istri dan anak saya ketika 
mereka akan pergi melaksanakan ibadah mereka.  
Kami saling bertoleransi dalam menjalankan ibadah masing-masing. Saya 
sering sholat di rumah tanpa sama sekali merasa terganggu. Istri saya sangat 
mengerti dengan jadwal ibadah yang saya jalani. Bahkan saat waktu sholat 
subuh, istri saya yang sering membangunkan saya untuk sholat. Terlebih ketika 
masuk bulan puasa, istri sangat mendukung saya. Ia sering membangunkan 
saya sahur dan menyiapkan makanan saat sahur dan berbuka puasa. Saat 
lebaran pun istri dan keluarga saya kumpul untuk merayakan bersama. Dalam 
pemilihan agama untuk anak, sudah terlebih dulu kami sepakati diawal 
pernikahan. Jika anak kami laki-laki maka akan ikut agama saya, jika anak 
kami perempuan maka akan ikut ibunya.  
Tidak pernah sedikitpun saya berfikir untuk meninggalkan istri dan anak 
saya. Kami terkadang bertengkar hanya karena masalah sepele. Tapi kami 
tidak pernah mempersoalkan masalah perbedaan agama kami. Kami merasa 






3. Informan  III 
a) Hasil wawancara dengan istri 
Nama saya R, umur saya 26 tahun. Saya beragama kristen. Saya bekerja 
disalah satu perusahaan swasta. Saya dan suami adalah alumni dari kampus 
yang sama. Suami saya adalah kakak senior saya di kampus. Kami mulai dekat 
sejak kami disatukan dalam satu panitia penyambutan mahasiswa baru. Kami 
mulai saling akrab ketika suami saya sering mengantar saya pulang ke kosan 
saya. Saya semakin dekat lagi ketika ulang tahun saya, dia dan teman-teman 
saya datang memberi kejutan ulang tahun. Dari sanalah kami mulai saling suka 
dan akhirnya kami pacaran. Tapi itu tidak berlangsung lama. Kami putus 
karena orang ketiga. Itu salah saya yang mudah suka pada orang lain. Saya 
kemudian berpacaran dengan teman persekutuan gereja saya. namun itu juga 
tidak berlangsung lama. Kami hanya pacaran beberapa bulan. Sayapun 
kembali berpacaran dengan suami saya sekarang. Namun itu juga tidak 
berlangsung lama. Hanya beberapa bulan kami balikan kami kemudian 
memutuskan hubungan untuk yang kedua kalinya. Kali ini masalah perbedaan 
agama kami. Setelah saya lulus kuliah sayapun mulai membuka hati untuk 
orang lain. Dia teman seangkatan saya waktu masih kuliah. Kami cukup lama 
pacaran dari mantan-mantan saya yang sebelumnya. Namun itu pun tidak 
berakhir dipelaminan. Setelah saya mendapatkan pekerjaan, saya kembali lagi 
menjalin hubungan dengan suami saya sekarang. Kami kemudian berkomitmen 
untuk melangkah ke jenjang pernikahan. Walaupun awalnya saya dan dia harus 
mempertimbangkan banyak hal, karena perbedaan agama kami. Tapi itu 
bukanlah jadi penghalang kami, karena kedua orang tua kami pun setuju dan 
merestui kami. Kami akhirnya menikah dengan komitmen memang agama 
masing-masing.  
Kini kurang lebih 5 tahun kami menikah dan mempunyai satu orang anak 
laki-laki yang tampan. Kami merasa sangat bahagia, kami saling menghargai 
satu sama lain. Walaupun sewaktu pengambilan keputusan agama anak, kami 
sempat berdebat. Karena saya ingin anak saya ikut agama saya, begitu pula 
suami saya. Namun pada akhirnya anak saya ikut ayahnya.  
saya mulai dapat menyesuaikan diri saya dengan perbedaan agama kami 
itu di awal pernikahan kami. Walaupun sejak pacaran saya telah tahu agama 
suami saya, tapi saya belum terbiasa menjalaninya bersama. Namun seiring 
berjalannya waktu saya pun mulai terbiasa dan dapat menyesuaikan diri. 
Diawal pernikahan saya pun merayakan lebaran bersama keluarga besar 
suami saya, itu pun tidak menjadi masalah bagi saya karena saya menjalaninya 
dengan senang. Begitu pula saat saya ingin ke gereja, suami dengan sigap 
mengantarkan saya dan kembali menjemput saya.  
Saya tidak pernah memikirkan untuk meninggalkan suami saya karena 
saya sangat sayang pada keluarga kecil saya ini. Semua maslah yang kami 
hadapi dapat kami selesaikan dengan baik. Kami sepakat untuk tidak mudah 
mengucapkan kata cerai. Karena bagi kami kata itu sangat pantang untuk 
disebutkan. Kami berjanji untuk saling menghargai, saling menyayangi, dan 




Kami sudah melalui masa-masa sulit bersama. Dari awal kami menikah 
saja sudah begitu banyak cobaan yang kami hadapi. Mulai dari penolakan di 
kantor agama, cibiran dari tetangga, keraguaan dari pihak keluarga, bahkan 
kami pernah tinggal di rumah kos yang sempit. Tapi semua itu dapat kami 
lewati bersama. Kami yakin kami mampu melewati setiap cobaan bersama.  
   
b) Hasil wawancara dengan suami 
Nama saya I. Umur saya 27 tahun. Saya bekerja disalah satu perusahaan 
swasta. Saya dan istri menjalin hubungan pacaran sejak kami masih satu 
kampus dulu. Saya dan istri alumni Politeknik Makassar. Kami mulai 
berpacaran saat kami sama-sama masuk dalam kepanitiaan penyambutan 
mahasiswa baru. Kami berkenalan cukup lama dan kemudian kami memutuskan 
untuk menikah. Kami menikah di kantor urusan agama dengan mencatatkan 
agama saya dan istri adalah agama islam. Namun sebelum kami menikah kami 
telah sepakat untuk tetap mempertahankan agama kami masing-masing. 
Sehingga setelah kami resmi menjadi suami dan istri. Istri saya kemudian tetap 
pada agama yang dia anut sebagaimana kesepakatan kami diawal tadi.  
Namun dalam masalah pemilihan agama untuk anak, saya meminta pada 
istri saya bahwa anak saya ikut dengan agama saya. Istri saya tdaka keberatan 
dengan hal tersebut. Kami telah membicarakan hal itu seperti pada saat kami 
menikah. 
Selama dalam masa pernikahan saya, kami dapat bertoleransi dan 
menyesuaikan diri dengan baik terhadap agama istri saya. Kami kadang saling 
membantu dan mendukung dalam menjalankan ibadah kami masing-masing.  
Tidak pernah ada dalam fikiran saya untuk meninggalkan istri saya. Kami 
merasa bahagia selama pernikahan kami. Kami saling mengingatkan dalam 
segala hal, baik itu urusan ibadah kami masing-masing. Istri sering 
mengingatkan saya untuk sholat. Begitu pula saya akan dengan senang hati 
mengantar jemput istri saya, jika ia ada jadwal ibadah. Kami saling mendukung 




Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan deskriptif kualitatif, maka 
dalam pembahasan ini akan diuraikan dan dianalisis secara rinci sesuai dengan 
teori yang penulis gunakan, agar rumusan masalah dapat terjawab. 
Dalam pembahasan ini, penulis akan membahas pokok-pokok permasalahan 
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya berdasarkan teori yang digunakan dari 




pribadi mengandung ciri-ciri keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan 
kesetaraan. Dalam sebuah hubungan kelima hal ini sangatlah penting untuk di 
laksanakan. Karena akan sangat menentukan keberhasilan suatu komunikasi 
interpersonal yang akan terbentuk. Begitu pula dengan hubungan pasangan suami 
istri. Saling terbuka, empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan sangat 
menunjang keberhasilan kualitas komunikasi pasangan suami istri. Kejarmonisan 
yang didambakan setiap pasangan akan dengan mudah dicapai jika di dalam 
menjalani hubungan suami istri kelima hal tersebut dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1. Keterbukaan 
Keterbukaan adalah sikap yang dapat menerima masukan dari orang lain, serta 
berkenan menyampaikan informasi kepada orang lain. Dalam hal ini keterbukaan 
ditandai dengan sikap jujur dan tidak menyembunyikan informasi. Dalam proses 
komunikasi interpersonal, keterbukaan menjadi salah satu sikap yang positif. Hal 
ini disebabkan, dengan keterbukaan, maka komunikasi interpersonal akan 
berlangsung secara adil, transparan, dua arah, dan dapat diterima oleh semua 
pihak yang berkomunikasi. Berikut pembahasan tentang keterbukaan pada ketiga 
informan.  
a. Informan I 
Informan yang pertama, suami dan istri menunjukkan adanya sikap 
keterbukaan dalam proses komunikasi yang mereka lakukan satu sama 
lain. Yakni dengan mengutarakan segala hal yang dirasanya baik ataupu 
buruk. Keterbukaan juga mendorong timbulnya saling pengertian dan 




mereka kurang mengenal satu sama lain di awal pernikahan. Namun itu 
bukan menjadi halangan bagi mereka untuk tetap dapat melanjutkan 
proses pengenalan diri mereka ketika mereka menikah. Walaupun sama-
sama bekerja dan jarang untuk bisa bersama, tapi mereka mampu 
memanfaatkan waktu mereka dengan sebaik-baiknya ketika mereka 
berkumpul di rumah. Meskipun agama mereka berbeda, itu bukan di 
jadikan alasan bagi mereka untuk menimbulkan konflik dalam rumah 
tangga mereka. Yang terpenting bagi mereka adalah sikap terbuka dari 
masing-masing pihak, baik itu dari istri maupun suami. Setiap ingin 
melaksanakan atau bahkan merencankan untuk melakukan sesuatu sang 
istri hendaknya mengutarakan maksud hatinya kepada suami, begitu pula 
sebaliknya. Sehingga mereka dapat dengan mudah menyelesaikan konflik 
yang terjadi atau bahkan mencegah konflik itu terjadi. Seperti halnya 
dalam hal pemilihan agama pada anak. Pasangan suami istri ini memilih 
untuk saling berkomunikasi membicarakan tentang pamilihan agama pada 
anak mereka. Kesepakatan yang mereka ambil berdasarkan keputusan 
bersama. Anak mereka yang lebih dekat dan lebih sering mempelajari 
cara-cara beribadah dan ajaran agama islam lainnya. Pada akhirnya 
disepakati oleh ayah dan bundanya untuk memeluk agama yang sama 
dengan ayahnya. Hal ini di karenakan kedekatan ayah pada anaknya. Sang 
istri pun tidak mempermasalahkan hal tersebut karena istri telah menerima 
dengan ikhlas. Hal ini telah disepakati dan dikomunikasikan bersama. Tapi 
menurut sang istri hal mengenai pemilihan agama pada anak, tidak lah 




pilihan agamanya sendiri. Tanpa memaksakan memilih ikut ayah atau ikut 
ibu. Keterbukaan pasangan ini juga terlihat dari cara mereka 
mengkomunikasikan jadwal ibadah masing-masing pasangan. Istri yang 
memiliki jadwal ibadah rutin setiap minggunya, akan 
mengkomunikasikannnya pada sang suami. Istri yang selalu jujur pada 
suami dan begitu pula dengan suami akan memberikan rasa saling percaya 
dan saling menyayangi satu sama lain. Sehingga segala hal yang rasakan 
suami, dapat pula dirasakan oleh istri. Saling memberitahukan rasa senang 
dan sedih, membuat mereka tahu akan perasan yang mereka rasakan satu 
sama lain. 
b. Informan II  
Berbeda pula halnya dengan informan yang kedua. Pasangan suami istri 
ini sudah saling mengenal jauh sebelum mereka menikah. Jangka waktu 
pacaran mereka hingga akhirnya memutuskan menikah sudah dirasa cukup 
untuk saling mengenal satu sama lain lebih jauh. Mereka sudah 
membiasakan diri untuk saling terbuka satu sama lain sejak mereka masih 
pacaran. Dan itupun mereka bawa dalam pernikahan mereka. Sehingga 
tidak sulit bagi mereka untuk lebih jujur, saling menghormati, dan saling 
menghargai satu sama lain. Keterbukaan yang dilakukan pasangan ini, 
pada saat pemilihan agama anak diawali sejak mereka memutuskan untuk 
menikah. Mereka telah sepakat untuk menentukan pemilihan agama anak 
dari jenis kelamin anak yang lahir. Jiaka anak yang lahir perempuan maka 
akan mengikuti sang ibu, begitu pula sebaliknya jika anak yang lahir laki-




dibicarakan dari awal, maka kesepakatan tersebut tidak menjadi beban 
bagi mereka. Dan ketika anak mereka lahir dan ternyata adalah 
perempuan, maka agama sang anak mengikuti sang ibu.  
c. Informan III  
Informan ketiga memiliki cerita tersendiri yang berbeda pula dengan 
kedua informan di atas. Mereka adalah pasangan suami istri muda yang 
berani mengambil keputusan untuk menikah walaupun mereka tahu bahwa 
mereka akan menghadapi banyak halangan dan rintangan kedepan. Namun 
mereka yakin dan percaya bahwa semua itu akan dapat mereka lalui 
bersama dengan rasa saling percaya satu sama lain. Mereka tahu jika 
mereka dapat saling jujur dan terbuka pada pasangan masing-masing 
mereka akan mampu menghadapi setiap cobaan hidup mereka dan mampu 
meredam agar konflik dalam rumah tangga mereka sendiri tidak terjadi. 
Keterbukaan mereka juga ditunjukkan pada proses pemilihan agama pada 
anak. Walaupun agama yang dianut sang mengikuti agama sang ayah. 
Namun istri tidak mempermasalahkan hal tersebut karena mereka telah 
membicarakan hal tersebut.    
2. Empati 
Berempati kepada orang lain berarti berusaha untuk merasakan apa yang 
dirasakan orang lain. Berempati juga berarti berusaha memahami 
pendapat, sikap dan tindakan dari pasangan kita masing-masing. 
a. Informan I 
Sikap empati yang ditunjukkan informan yang pertama adalah dengan 




hendak melaksanakan ibadah mereka masing-masing. Rasa empati itu pula 
ditunjukkan suami kepada istri dengan bersedia mengantar istri untuk 
pergi beribadah, begitu pula sebaliknya istri pun menunjukkkan sikap 
empatinya dengan mengingatkan waktu sholat pada suami, atau bahkan 
menyiapkan makanan untuk sahur dan berbuka puasa. Mereka juga 
menunjukkan sikap empati yang tinggi pada saat mereka akan 
melaksanakan ibadah hari raya agama mereka satu sama lain. Suami yang 
turut merayakan hari raya agama istri menghargai hal tersebut dan turut 
senang merayakannya bersama keluarga mereka. Begitu pula dengan sang 
istri yang turut senang merayakan hari raya besar agama sang suami. 
Mereka merayakan bersama dan bertoleransi satu sama lainnya.  
b. Informan II 
Informan kedua juga menunjukkan sikap empatinya ketika sang suami 
hendak menjalankan ibadahnya begitu pula sang istri jika hendak 
menjalankan ibadahnya suami pun akan turut bertoleransi kepada istri. 
Sikap saling menghargai cara beribadah mereka yang berbeda 
menunjukkan mereka mampu berempati dengan baik satu sama lain. Tidak 
berbeda jauh dengan informan yang pertama, mereka juga sangat 
bertoleransi dalam urusan agama masing-masing. Suami menjalankan 
ibadah di rumah pun tidak merasa terganggu oleh istri, malah istri sangat 
mendukung dan bertoleransi kepada suaminya. Begitu pula suami yang 
sangat mengerti dengan tata cara ibadah sang istri, bahkan suami dengan 
senang hati mengantar dan menjemput istrinya sepulang beribadah. Suami 




mereka. Walaupun anak mereka harus mengikuti ibunya tapi mereka tidak 
menjadikan itu sebagai suatu masalah. Karena dari awal pernikahan 
mereka segala hal telah mereka bicarakan dan sepakati. Sehingga begitu 
mereka memutuskan untuk menikah, mereka sudah punya bekal yang 
cukup untuk rumah tangga mereka. 
c. Informan II 
Informan yang ketiga pun tidak jauh berbeda dari informan sebelumnya. 
Mereka adalah pasangan suami istri yang sangat berempati satu sama. 
Sejak awal mereka pacaran mereka sudah menunjukkan rasa empati itu. 
Terlihat dari cara suami memperhatikan istrinya, dari cara suami 
menyayangi istrinya, dari cara suami menghormati istrinya dan begitu pula 
sebaliknya. Hingga sekarang mereka telah menikah dan punya anak, 
mereka tetap saling berempati satu sama lain. Mulai dari suami yang tidak 
keberatan istri menjalankan ibadahnya, mengantar istri untuk pergi 
beribadah, dan menghormati setiap istri menjalankan ibadah sehari-hari 
ataupun hari besar agamanya. Begitu pula sebaliknya istri juga sangat 
berempati kepada suami, walaupun anak mereka harus ikut agama sang 
ayah namun istri menerima itu dengan lapang dada, karena semua itu telah 
mereka komunikasikan dengan baik.  
3. Sikap mendukung 
Hubungan yang terjalin baik akan menunjukkan sikap saling mendukung 
satu sama lainnya. Mendukung segala keputusan suami maupun segala 
keputusan istri. Saling mendukung pekerjaan masing-masing pasangan. 




yang terbuka untuk saling mendukung pasangan masing-masing akan 
menimbulkan komunikasi yang efektif.  
a. Informan I 
Suami yang bekerja begitu juga istri membuat pasangan ini saling 
mendukung pekerjaan masing-masing. Suami yang tidak melarang istrinya 
untuk bekerja membuktikan bahwa pun turut senang jika sang istri 
bekerja. Dan itu membuktikan suami yang mendukung istrinya untuk juga 
bekerja. Begitupun istri, walaupun istri sibuk bekerja ia juga tidak lupa 
untuk memperhatikan suaminya. Ia menunjukkan sikap kepeduliannya 
dengan mendukung segala yang dilakuakan suami apalagi itu untuk 
kesejahteraan keluarga mereka. Istri yang selalu memberi semangat dalam 
bekerja sangat membantu suami dalam pekerjaannya. Mereka pun saling 
mendukung dalam menjalankan agama mereka masing-masing. Saling 
mendukung yang ditunjukkan dengan saling mengingatkan ibadah masing-
masing pasangan. Dengan saling membantu dan bertoletansi terhadap hari 
raya agama masing-masing pasangan. Bentuk perhatian dan dukungan 
semacam ini saja sudah membuat komunikasi yang mereka bangun dalam 
rumah mereka terjalin baik. Sehingga mereka dapat mengatasi masalah 
yang terjadi dengan baik pula. 
b. Informan II 
Tidak berbeda jauh dari informan pertama, pasangan suami istri ini pun 
masing-masing bekerja. Mereka bekerja sama untuk saling mendukung 
satu sama lain. Suami dan istri sangat mengerti dan memahami pekerjaan 




Karena telah disepati diawal menikah, suami akan sangat mendukung 
keputusan anak mereka mengikuti agama ibunya. Diawal pernikahan 
mereka kesepakatan itu sudah dibicarakan sebelumnya. Pemilihan agama 
anak berdasarkan jenis kelamin anak yang lahir. Jika anak yang lahir 
perempuan maka agama yang dianut anak adalah agama sang ibu. Begitu 
pula sebaliknya, jika anak yang lahir itu laki-laki maka agama yang dianut 
sang anak adalah agama ayahnya. Tidak hanya itu suami juga 
menunjukkan sikap dukungannya dengan rajin mengantarkan mereka 
untuk beribadah. Begitu pula dengan istri yang dengan senang hati 
memasak makanan untuk suaminya, membuatkan makanan berbuka puasa 
bahkan saat sahur. Ia juga sering membangunkan suami atau 
mengingatkan suami untuk rajin beribadah. Saling mendukung yang 
mereka bangun dalam keluarga mereka menunjukkan mereka dapat 
menjalin komunikasi yang efektif dengan baik.  
c. Informan III 
Mendukung suami adalah kewajiban istri begitu pula sebaliknya. Saling 
mendukung satu sama lain mempererat jalinan kasih yang ada diantar 
mereka. Mereka pun pasangan suami istri yang keduanya bekerja. Untuk 
saling mendukung pekerjaan suami maupun istri bukanlah suatu hal yang 
sulit bagi mereka. Karena sebelum mereka menutuskan menikah mereka 
telah terlebih dahulu mengetahui pekerjaan masing-masing pasangan. 
Suami yang sangat pengertian terhadap istrinya, sangat mendukung agama 
yang dianut istri, begitu pula sebaliknya. Mereka saling mengingatkan 




mendukung dan menghormati agama masing-masing. Sikap mendukung 
itu juga ditunjukkan dengan keputusan sang istri untuk memberikan hak 
pemilihan agama kepada suami. Atas keputusan bersama, agama yang 
dianut oleh anak adalah agama yang sama dengan ayahnya. sikap 
dukungan sang istri yang sangat mendukung pengambilan keputusan 
tersebut sangat menunjukkan rasa saling menghargai dan menghormati 
satu sama lainnya.  
4. Sikap positif 
Sikap positif ditunjukkan dengan bentuk sikap dan perilaku. Dalam bentuk 
sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi 
interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran positif, bukan prasangka 
atau curiga. Sikap positif di tunjukkan dengan berbagai macam perilaku dan 
sikap, misalnya : menghargai pasangan masing-masing, berpikir positif 
terhadap masing-masing pasangan, tidak menaruh curiga secara berlebihan 
terhadap pasangan, meyakini pentingnya pasangan kita, memberi pujian dan 
penghargaan, komitmen menjalani kerjasama. 
a. Informan I 
Menunjukkan sikap positifnya kepada istri saat iya tidak melarang istri 
untuk makan pada saat ia sedang berpuasa. Dan istri pun menunjukkan 
sikap positifnya pada saat suami sedang melaksanakan sholat ia tidak 
mengganggu suaminya. Rasa saling percaya juga di tunjukkan oleh 
keduanya. Walaupun istri sempat berfikir untuk meninggalkan suaminya, 




masih saling membutuhkan satu sama lain. Saling percaya pada masing-
masing pasangan mencerminkan sikap positif, dengan tidak menaruh 
curiga pada pasangan masing-masing. Percaya pada yang dikerjakan dan 
lakukan pasangan kita. Apalagi mereka adalah pasangan suami istri yang 
keduanya bekerja. Untuk itu haruslah adanya rasa saling percaya antar 
pasangan. Dengan jujur, bersikap positif dan komunikasi yang lancar 
mereka berusaha untuk saling peduli walau terkadang mereka sibuk 
dengan pekerjaan amasing-masing. Yang terpenting adalah pasangan 
suami istri ini meyakini bahwa mereka saling membutuhkan satu sama 
lainnya. Istri yang merasakan keamanan dan kenyamanan bersama suami. 
Merasakan ada sesuatu yang hilang ketika suaminya pergi keluar kota 
untuk bekerja. Sehingga rasa saling membutuhkan itu ada setiap hari yang 
membuat mereka sulit untuk berfikir untuk meninggalakan pasangannya. 
Begitu pula sang suami yang sangat membutuhkan istri. Keterkaitan 
mereka, membuat keduannya tidak pernah berfikir untuk meninggalkan 
pasangan mereka. 
b. Informan II 
Pasangn suami istri ini sudah saling mengenal sejak lama. Sikap positif 
yang mereka bangun terlihat lebih mudah dilakukan karena mereka sudh 
mengerti dan memahami satu sama lainnya. Tidak sulit bagi mereka untuk 
memberikan pujian. Dari awal mereka menikah juga terlihat komitmen 
mereka untuk membangun keluarga yang didasari rasa saling percaya satu 
sama lain. Itu terlihat dari tidak pernahnya mereka berfikir untuk 




mereka berkerjasama dan saling menyayangi satu sama lain mereka akan 
mampu menghadapi segala tantangan hidup yang mereka alami. Sikap 
positif juga ditunjukkan pada rasa saling memilki. Meyakini bahwa 
pasangan kita itu penting. Suami yang membutuhkan istri dan begitu pula 
istri yang membutuhkan suami. Yang menjadi unik adalah saling 
membutuhkannya suami dan istri dalam hal menjalankan ibadah mereka. 
Suami yang membutuhkan istrinya saat hendak menyantap makanan untuk 
sahur atau berbuka puasa, suami membutuhkan istri untuk 
membuatkannnya masakan untuk dimakan. Begitu pula dengan istri yang 
membutuhkan suami untuk mengantarnya ke gereja, atau ke ibadah-ibadah 
lainnya.   
c. Informan III 
Diawal perkenalan mereka sempat tidak saling percaya dan terkesan ragu-
ragu. Namun seiring berjalannya waktu mereka pun kembali bersama dan 
akhirnya berkomitmen untuk saling percaya, saling menyayangi, saling 
menghargai sehingga mereka dapat melangsungkan pernikahan hingga 
saat ini. Saling percaya pada pasangan masing juga membuat mereka tidak 
pernah terpikirkan untuk meninggalkan pasangan mereka. Mereka yakin 
dan percaya bahwa hubungan yang mereka jalani akan bahagia selamanya. 
Mereka berusaha untuk selalu salaing membutuhkan satu sama lain. Suami 
yang membutuhkan istri untuk memasakkan makanan, menyiapkan 
pakaian ke kantor, membutuhkan istrinya untuk mendidik anaknya, 
membutuhkan istrinya mengingatkan waktu sholat atau membangunkan 




untuk mencukupi kebutuhan keluarga mereka, membantu mendidik anak 
mereka, mengantarkan istri beribadah, dan lain sebagainya. 
5. Kesetaraan 
Kesetaraan ialah pengakuan kedua belah pihak memiliki kepentingan,  
kedua belah pihak sama penting dan berharganya, dan saling memerlukan. 
Kesetaraan yang dimaksudkan disini adalah menempatkan diri setara tidak 
saling mendominasi, menyadari pentingnya orang lain bagi kita, tidak 
memaksakan kehendak pada orang lain, dan saling memerlukan.  
a. Informan I 
Kesetaraan yang di tunjukkan pasangan suami istri ini adalah dengan 
saling memberikan kesempatan bagi masing-masing pribadi untuk 
mengejar karir yang mereka inginkan. Mereka juga dapat menempatkan 
diri sebagaimana seharusnya mereka ketika berada di rumah. Sebagai istri 
yang siap melayani suami dan anaknya, begitu pula suami yang siap 
menjadi kepala keluarga yang baik untuk keluarganya. Tidak saling 
memaksakan kehendak juga ditunjukkan dengan saling menghormati 
agama masing-masing. Suami yang tidak memaksakan kehendaknya untuk 
mengikuti ajaran agama yang dianutnya begitu pula sebaliknya. Hal lain 
juga ditunjukakan dengan saling memerlukan satu sama lain. Suami 
memerlukan istri untuk membuatkan makanan ketika bulan puasa tiba. 
Begitu pula istri memerlukan suaminya untuk mengantarnya ke gereja.  
b. Informan II 
Informan kedua menunjukkan sikap saling memerlukan antara suami 




pernikahan juga membuktikan bahwa komitmen yang dijalani melibatkan 
kedua belah pihak. Saling peduli dan menghormati juga ditunjukkan 
pasangan ini dalam menjalankan ibadah mereka masing-masing. Tidak 
saling mendominasi dalam menjalankan ibadah masing-masing. Suami 
yang menjalankan sholat di rumah juga tidak ingin mendominasi 
menjalankan ibadahnya tanpa bertoleransi pada istri, demikian pula 
dengan istri. Mereka akan melaksanakan atau merayakan ibadah pada hari 
raya besar agama mereka masing-masing secara bersama. Bentuk 
kesetaraan lainnya adalah pada pemilihan agama yang dianut oleh anak. 
Mereka telah sepakat membagi dengan adil pemilihan agama pada anak. 
Jika anak mereka perempuan akan mengikuti agama ibu, dan jika anak 
mereka laki-laki maka agama anak akan ikut ayahnya.  
c. Informan III 
Informan ketiga menunjukkan kesetaraan antara suami dan istri. Dalam 
pengambilan keputusan suami tidak serta merta menentukan keputusan 
yang diambil, namun ia selalu mengkomunikasikan dengan istrinya. 
Apapun hasilnya nanti yang terpenting keduanya telah sama-sama 
menerimanya dengan ikhlas. Misalnya saja pemilihan agama pada anak. 
Mereka telah membicarakan hal mengenai pemilihan agama pada 
anaknya. Sang istri lebih mengikhlaskan anak laki-lakinya mengikuti 
agama ayahnya. Hal ini menjadi pertimbangan bersama dikarenakan anak 
mereka dirasa lebih baik untuk mengikuti agama ayahnya. Mereka telah 
sepakat dan setuju dengan keputusan bahawa anak mereka ikut agama 




dengan menyediakan waktu untuk mendengarkan masalah dan membuka 
kesempatan untuk mendiskusikan apa yang ingin dibicarakan. Segala 
kekurangan dan kelebihan boleh diketahui dan hal itu baik karena 
pasangannya menerima dirinya sepenuhnya dan tetap mengasihinya. 
Suami-isteri yang bijaksanaakan berusaha keras untuk tetap terbuka satu 
terhadap lainnya. Mereka juga menceritakan apa yang ada dipikiran 
danperasaannya kepada pasangan tentang yang di sukai dan di 
khawatirkan serta selalu jujur dengan pasangan. 
Adapun teori kedua yaitu pertukaran sosial yang digunakan dalam setiap 
pasangan untuk menganalisis hasil suatu hubungan selama perkawinan Hubungan 
perkawinan yang dilengkapi oleh banyaknya  sebuah materi dikarenakan suami 
kita bekerja ditempat yang bagus,  bukanlah suatu jaminan bahwa hubungan 
tersebut akan menjadi langgeng dan statis. Teori pertukaran sosial ini memandang 
hubungan interpersonal sebagai salah satu transaksi dagang. Orang berhubungan 
dengan orang lain karena mengharapkan sesuatu yang memenuhi kebutuhanya.  
Thibaut dan Kelly (jalaluddin Rahmat, 1989) pemuka model ini 
menyimpulkan bahwa setiap individu secara sukarela memasuki dan tinggal 
dalam hubungan sosial hanya selama hubungan tersebut cukup memuaskan 
ditinjau dari segi ganjaran dan biaya. Ganjaran : dalam teori ini mengacu pada 
setiap akibat yang dinilai positif yang diperoleh seseorang dari suatu hubungan 
berupa uang, penerimaan sosial atau dukungan terhadap nilai yang dipeganya. 
Biaya : mengacu pada akibatnya yang dinilai negatif yang terjadi dalam suatu 
hubungan berupa waktu,  usaha,  konflk, kecemasan dan keruntuhan harga diri 




atau dapat menimbulkan efek-efek yang tidak menyenangkan. Dalam penelitian 
ini ketiga informan di atas telah  
Faktor –faktor yang menghambat perilaku komunikasi pasangan suami istri 
beda agama. 
1. Kurangnya sikap saling terbuka antara pasangan.  
Kurangnya keterbukaan, menyebabkan setiap pasangan tidak 
memahami apa yang diinginkan pasangannya. Hal inilah bisa 
menyebabkan terjadinya kesalah pahaman dalam suatu hubungan yang 
bisa menyebabkan pemutusan hubungan.   
Pernikahan beda agama tidak selalu memberikan dampak negatif bagi 
pasanga suami istri yang menjalani. Hal tersebut terjadi karena saat 
pasangan suami istri akan berkomitmen untuk saling terbuka dalam 
berkomunikasi sehingga hubungan suami istri tidak terganggu 
walaupun mereka berbeda agama. Oleh karena itu untuk tetap menjaga 
komitmen diperlukan keterbukaan komunikasi. 
Kenyataannya, saat ini banyak dari pasangan suami istri yang 
cenderung tidak terbuka dengan pasangannya. Kurang terbukanya 
suami isteri kepada pasangan karena perbedaan yang ada pada mereka, 
sering mengakibatkan prasangka negatif, rasa ketidak percayaan 
hingga kurangnya rasa empati dan menyebabkan hubungan diantara 
mereka menjadi renggang dan memicu pertengkaran yang berujung 
pada perceraian. 




Komunikasi merupakan aspek yang paling penting, karena berkaitan 
dengan hampir semua aspek dalam hubungan pasangan. Hasil dari 
semua diskusi dan pengambilan keputusan di keluarga, yan, mencakup 
keuangan, anak, karier, agama bahkan dalam setiap pengungkapan 
perasaan, hasrat, dan kebutuhan akan tergantung pada gaya, pola, dan 
keterampilan berkomunikasi. Keterampilan dalan berkomunikasi dapat 
terwujud dalam kecermatan memilih kata yang.: digunakan dalam 
menyampaikan gagasan pada pasangan. Pemilihai kata yang kurang 
tepat dapat menimbulkan kesalahan persepsi pada pasangan yang 
diajak berbicara. Intovasi dalam melakukan komunikasi juga perlu 
untuk diperhatikan. Penekanan pada kata yang berbeda, meskipun 
dalam kalimat yang sama dapat menimbulkan respon. Perasaan yang 
berbeda pada pasangan. Hal ini berkaitan dengan kesediaan dan 
kemampuan mengungkapkan diri (self-disclosure). Pengungkapan diri 
adalah menyampaikan informasi pribadi yang mendalam, atau segala 
hal yang kemungkinan orang lain tidak mengerti bila tidak diberitahu. 
Informasi tersebut dapat berupa gagasan dari pemikiran, impian dan 
harapan, maupun perasaan positif dan negatif. 
Segala sesuatu hal yang tidak dikomunikasikna dengan baik akan 
menimbulkan masalah. Memulai untuk menanyakan atau 
mengutarakan maksud hati adalah permulaan yang baik untuk 
membangun komunikasi yang lebih baik. Jika masing-masing 
mengandalkan diri sendri tanpa mau berbagi dengan orang lain. 




tersebut. Ada banyak hal yang dapat dilakukan untuk menjalin 
komunikasi yang baik. Bertutur kata yang baik, sopan santun, saling 
menghargai, saling memberi masukan dan tidak mementingkan diri 
sendiri. Terkadang kita egois untuk tidak mengkomunikasikan apa 
yang kita rasakan kepada orang lain karena kita merasa orang lain 
tidak akan dapat membantu. Tapi sebenarnya hal ini salah, justru 
dengan menjelaskannya pada orang lain kita akan mendapat petunjuk 























 Setelah diuraikan dan di analisa perilaku komunikasi suami istri pelayar 
dalam membina keharmonisan rumah tangga dan faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam perilaku komunikasi dalam memnciptakan hubungan yang 
harmonis, maka dapat ditarik kesimpulan dan sekaligus dapat memberikan saran-
saran. 
A. Kesimpulan 
1. Perilaku komunnikasi suami istri yang berbeda agama dalam membina 
keharomonisan rumah tangga yaitu dengan berusaha mempertahankan 
komunikasi satu sama lain, dan dengan menerapkan prinsip-prisip antar 
pribadi yang efektif seperti sikap positif, saling terbuka, empati, sikap 
mendukung dan saling menghargai satu sama lain. Sikap atau perilaku 
semacam ini merupakan kunci perekat yang dapat menigkatkan atau 
mempertahankan hubungan rumah tangga yang harmonis. Dari hasil 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pasangan suami istri yang 
berbeda agama pun dapat membina keluarga yang harmonis dengan 
berpedoman kepada rasa saling percaya, saling menghormati, bertoleransi, 
saling menghargai, dan yang terpenting adalah mengkomunikasikan segala 
hal dengan baik. 
2. Faktor – faktor penghambat perilaku komunikasi suami istri beda agama 




Kurangnya saling keterbukaan antara pasangan sehingga menimbulkan 
rasa kurang percaya satu sama lain yang berujung pada konflik dalam 
membina suatu hubungan hal utama yang harus diperhatikan adalah 
komunikasi yang baik, komunikasi yang kurang disampaikan dengan 
baik dapat memicu terjadinya konflik, perselisihan, perbedaan 
pendapat. 
B. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang bisa ditawarkan untuk lebih membina keharmonisan 
rumah tangga pasangan suami istri beda agama adalah : 
1. Perlu adanya komitmen di awal pernikahan untuk tetap saling 
mempertahankan agama masing-masing. Kemudian dalam membina 
hubungan keluarga sangat penting untuk memiliki rasa kesadaran akan 
pentingnya hubungan keluarga yang harmonis. Hal tersebut dapat 
terlaksana dengan memiliki sikap keterbukaan terhadap pasangan, 
memiliki rasa empati yakni merasakan apa yang dirasakan pasangan kita, 
saling mendukung satu sama lain, memiliki rasa positif terhadap pasangan, 
saling percaya, bertoleransi, saling menghargai dan menyadari pentingnya 
pasangan kita. 
2. Saling berkomunikasi merupakan faktor penting dalam membina 
hubungan rumah tangga. Seorang istri harus mengerti cara berkomunikasi 
dengan suami, begitupula sebaliknya. Komunikasi dalam rumah tangga 
tak hanya saat berbicara empat mata atau saat berkumpul dengan keluarga, 




komunikasi. Jadi komunikasi tidak hanya dapat dilakukan melalui tatap 
langsung, namun dapat pula berupa pesan-pesan verbal. Dan sebagai 
seorang istri hendaknya pandai-pandai dalam menangkap pesan yang di 
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Pedoman Wawancara : 
Perilaku Komunikasi Pasangan Suami Isrti Yang Berbeda Agama Dalam 
Membina Keluarga Harmonis. 
Pertanyaan untuk suami maupun istri  
1. Bagaimana proses dari awal pertemuan anda dan pasangan anda hingga 
ahirnya kalian memutuskan untuk menikah ? 
2. Bagaimana proses menyesuaikan diri terhadap agama masing-masing setelah 
anda menikah? 
3. Bagaimana anda dan pasangan anda menjalankan ibadah sehari-hari dirumah? 
4. Bagaimana toleransi anda dalam merayakan hari raya agama yang dianut 
pasangan anda? 
5. Bagaimana cara anda bertoleransi dengan pasangan anda yang sedang 
menjalankan ibadahnya? 
6. Kapan anda dan pasangan anda mulai terbiasa dan dapat menyesuaikan diri 
dengan perbedaan agama masing-masing? 
7. Pernahkah ada keinginan untuk meninggalkan pasangan anda setelah anda 
menikah? 
8. Bagaimana pemilihan agama pada anak? 
9. Faktor - faktor apa saja yangseringkali memicu terjadinya konflik atara anda 
dan pasangan anda? 





11. Apa suka duka yang anda alami selama membina keluarga dengan perbedaan 
agama masing – masing? 
 
Susunan pertanyaan ini menjadi pedoman dalam mewawancarai informan 
yang selanjutnya pertanyaan akan dikembangkan oleh peneliti. 
 
